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(E) Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah teknologi, 
organisasi, lingkungan dapat mempengaruhi keputusan adopsi media sosial bagi 
UKM, adopsi media sosial yang dilakukan oleh UKM dapat mempengaruhi kinerja 
UKM, dan teknologi, organisasi, dan lingkungan dapat mempengaruhi kinerja UKM 
melalui adopsi media sosial. Sampel dipilih menggunakan teknik nonprobability 
sampling dengan jumlah 100 responden UKM di Indonesia. Data diukur 
menggunakan skala Likert dan dianalisis dengan teknik proses menggunakan 
program SmartPLS 3.0. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
teknologi tidak berpengaruh terhadap keputusan adopsi media sosial yang dilakukan 
oleh UKM, organisasi berpengaruh positif terhadap keputusan adopsi media sosial 
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terhadap kinerja UKM melalui adopsi media sosial. Beberapa rekomendasi untuk 
penelitian disajikan berdasarkan kesimpulan dan saran mengenai hasil penelitian ini. 
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coba tersebut akan mengurangi ketidakpastian. Aplikasi media sosial relatif 

rendah biaya untuk digunakan dan teknologinya dapat dicoba secara terbatas 

sebelum diadopsi di seluruh organisasi. Atribut dan fitur teknologi media 

sosial memungkinkan UKM untuk mencoba teknologi sebelum melakukan 

adopsi penuh. Observability adalah seberapa banyak seseorang dapat melihat 

efek adopsi inovasi. Melihat bahwa orang lain berhasil menggunakan 

teknologi baru mengurangi ketidakpastian dan membuat perusahaan atau 

individu  lebih berpotensi untuk mengadopsi teknologi tersebut (Rogers, 

1995). Faktor ini telah diteliti dalam beberapa penelitian. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa teknologi adalah 

pengetahuan yang digunakan oleh manusia untuk mencapai suatu tujuan 

praktis. Konteks teknologi dalam penelitian ini menrupakan keseluruhan 

teknologi yang digunakan oleh perusahaan serta teknologi yang ada di pasar 

tetapi belum digunakan, di mana faktor-faktor yang mempengaruhi 

perusahaan untuk melakukan adopsi media sosial adalah keuntungan relatif 

yang dihasilkan teknologi tersebut, kompatibilitas dan kompleksitas nya 

terhadap perusahaan, serta kecocokan terhadap pengoperasian perusahaan 

yang telah diuji coba melalui trialability dan observability. 

2. Organisasi 

Menurut Robbins dan Judge (2015) organisasi merupakan unit sosial yang 

dikoordinasi atas dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama. 

Agarwal (2007) berpendapat bahwa organisasi dapat dilihat sebagai sebuah 

mekanisme untuk mengkoordinasi aktivitas dari beberapa orang untuk 

mencapai tujuan yang sama. Stoner (1996, dalam Taruna, 2017) berpendapat 

bahwa organisasi merupakan pola hubungan di mana orang-orang yang berada 

di bawah pengaruh atasan organisasi untuk mengejar tujuan bersama. Konteks 

organisasi menggambarkan semua fitur organisasi (termasuk jumlah 

karyawan, pergantian, tingkat sentralisasi dan formalisasi dan struktur 
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manajerial) dan sumber dayanya (termasuk staf dan hubungan serta jaringan 

mereka) (Tornatzky dan Fleischer, 1990). Untuk tujuan model parsimony, 

penelitian ini hanya menggunakan "dukungan manajemen puncak" untuk 

mewakili konteks organisasi. Sejumlah peneliti menyatakan bahwa dukungan 

manajemen puncak merupakan hal yang sangat penting dari setiap kesuksesan 

perubahan dalam organisasi (Hamel dan Prahalad, 1989; Balasmeier dan 

Voisin, 1996; Dale, 1999). Manajemen puncak memainkan peran penting 

dalam adopsi inovasi dengan menetapkan bagaimana inovasi sesuai dengan 

strategi keseluruhan perusahaan dan mendorong serta menghargai kreativitas 

dan inovasi. Oleh karena itu sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

yang tepat dan menyediakan sumber daya, keduanya penting untuk 

mendorong penggunaan teknologi baru (Lin, 2014). Studi sebelumnya telah 

mengkonfirmasi bahwa dukungan manajemen puncak sangat mempengaruhi 

niat organisasi untuk menggunakan teknologi baru (Ahmad dkk., 2015; 

Maduku dkk., 2016; Zhu dkk., 2003). 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan 

unit yang dibentuk oleh dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan. 

Konteks organisasi dalam penelitian ini yang merupakan sekumpulan fitur 

organisasi dari suatu perusahaan, dalam hal ini, dukungan dari manajemen 

puncak merupakan faktor yang mendorong UKM untuk melakukan adopsi 

media sosial. 

3. Lingkungan 

Menurut Gopal (2009) lingkungan merupakan objek yang berada di 

sekitar yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan aktivitasnya. Griffin 

(2004) berpendapat bahwa lingkungan merupakan sesuatu yang berada di luar 

organisasi yang mempengaruhi aktivitas organisasi tersebut. Swastha (2002) 

juga berpendapat bahwa lingkungan merupakan keseluruhan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kegiatan seseorang atau suatu organisasi. Karena itu, 
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lingkungan mencakup struktur industri, ketersediaan teknologi, dan 

persyaratan peraturan apa saja (Tornatzky dan Fleischer, 1990). Salah satu 

faktor yang sangat relevan adalah intensitas kompetitif, atau ancaman 

kehilangan keunggulan kompetitif (Zhu dkk., 2003). Menurut Porter dan 

Millar (1985), mengadopsi inovasi dapat memungkinkan perusahaan untuk 

mempengaruhi struktur industri mereka. Hal ini dapat mengubah aturan 

kompetisi, menciptakan keunggulan kompetitif dan memanfaatkan cara-cara 

baru untuk mengungguli pesaing. Meskipun analisis Porter dan Miller 

awalnya diterapkan pada adopsi sistem informasi, namun hal itu dapat 

diperluas ke media sosial karena dapat digunakan untuk menerapkan strategi 

organisasi baru dan menanggapi pesaing. White dkk. (2016) melakukan survei 

terhadap 90 perusahaan manufaktur dan jasa dan menemukan bahwa 

perusahaan melaporkan manfaat dari menggunakan media sosial adalah untuk 

mendukung inovasi produk. Ini termasuk peningkatan gagasan untuk produk 

baru, membuat produk dipasarkan lebih cepat dan mempercepat adopsi 

produk. Biaya pengembangan juga lebih rendah, dan pendapatan lebih tinggi. 

Tekanan kompetitif menggambarkan tingkat persaingan dalam suatu 

industri (Lertwongsatien dan Wongpinunwatana, 2003). Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor termasuk globalisasi, pengembangan teknologi 

baru dan knowledge use (Derham dkk., 2011). Dalam lingkungan yang lebih 

kompetitif, organisasi cenderung berinovasi, dengan banyak pilihan untuk 

mengadopsi inovasi sebagai hasilnya. Zhu dkk. (2003) menyelidiki adopsi 

bisnis elektronik oleh perusahaan-perusahaan Eropa dan menemukan bahwa 

adopter mendapat tekanan dari mitra dagang mereka untuk menyesuaikan 

produk dengan standar teknologi, karena perdagangan elektronik 

membutuhkan semua mitra bisnis untuk mengadopsi sistem yang kompatibel. 

Hal yang sama berlaku untuk media sosial, mitra dagang perlu mengadopsi 

aplikasi dan platform media sosial terpadu. 
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Efek bandwagon adalah fenomena psikologis di mana perusahaan 

mengadopsi inovasi terutama karena bisnis lain telah melakukannya, terlepas 

dari strategi perusahaan mereka sendiri. Menurut Näslund dan Newby (2005), 

banyak perusahaan menerapkan sistem informasi baru karena semua orang di 

pasar melakukannya. Karena lebih banyak perusahaan menggunakan 

teknologi tertentu, tekanan yang lebih besar diberikan pada orang lain untuk 

melakukannya juga (Abrahamson, 1991; Abrahamson dan Rosenkopf, 1993). 

Efek bandwagon sangat kuat untuk organisasi di lingkungan yang tidak jelas 

atau tidak pasti (Abrahamson, 1991). 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa konteks 

lingkungan dalam kegiatan bisnis adalah keseluruhan hal-hal atau faktor yang 

berada di luar perusahaan atau industri yang mempengaruhi kegiatan atau 

aktivitas bisnis dalam lembaga  organisasi atau perusahaan., dalam hal ini, 

industri kompetitif dan tekanan kompetitif yang meningkatkan intensitas 

kompetitif perusahaan dalam bersaing, serta efek bandwagon yang 

mempengaruhi perusahaan untuk mengikuti orang atau perusahaan lain dalam 

melakukan adopsi media sosial. 

4. Adopsi Media Sosial 

Chris Brogan (2010) dalam bukunya yang berjudul “Social Media 101: 

Tactics and Tips to Develop Your Business Online” mendefinisikan sosial 

media sebagai perangkat dari komunikasi yang memungkinkan berbagai 

interaksi dengan tanpa harus bertatap muka secara langsung yang sebelumnya 

belum pernah ada di kalangan masyarakat umum. Kaplan dan Haenlein (2010) 

mendefinisikan media sosial sebagai sekelompok aplikasi berbasis internet 

yang memungkinkan pembuatan dan pertukaran konten. Menurut Kotler dan 

Keller (2016) media sosial merupakan media yang digunakan untuk berbagi 

informasi dengan orang lain. 
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Banyak sekali manfaat yang dapat diterima dari media sosial misalnya 

sebagai media pemasaran, mencari koneksi, atau memperluas jangkauan bila 

kita dapat memanfaatkan media sosial dengan tepat. Dalam beberapa tahun 

terakhir media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari 

dengan pertumbuhan tahun-ke-tahun dalam jumlah pengguna. Pengembangan 

lebih lanjut digunakan melalui teknologi seluler yang berarti bahwa pengguna 

dapat mengakses media kapan saja, di mana saja (Kaplan dan Haenlein, 2010; 

Kim dkk., 2010; Beer, 2008). Dari perspektif bisnis, media sosial dapat 

digunakan dalam sejumlah cara untuk meningkatkan operasi dan 

meningkatkan profil bisnis melalui peningkatan komunikasi, exposure yang 

lebih besar melalui efek mouth-to-mouth, semakin dekat dan membangun 

hubungan dengan pelanggan yang sudah ada, menarik pelanggan baru, 

mempromosikan produk/jasa perusahaan, meningkatkan kesadaran merek, 

meningkatkan volume lalu lintas ke situs web, peningkatan tingkat penjualan, 

meningkatkan kolaborasi dan membangun komunitas online (Divol dkk., 

2012; Fischer dan Reuber dkk., 2011; Hoffman dan Fodor, Kaplan dan 

Haenlein, 2010; Cook, 2008; Mangold dan Faulds, 2009). Oleh karena itu, 

bisnis semakin berusaha merangkul media sosial sebagai bagian integral dari 

kehidupan kerja dan mengeksploitasinya untuk keunggulan kompetitif (Kiron 

dkk., 2012; Qualman, 2010). 

Berdasarkan pernyataan di atas media sosial adalah perangkat komunikasi 

yang memungkinkan berbagai tipe interaksi dan memiliki banyak manfaat 

bagi perusahaan sehingga perusahaan terdorong untuk melaukan adopsi media 

sosial. 

5. Kinerja UKM 

Robbins (1986) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil evaluasi terhadap 

pekerjaan yang telah dilakukan dan dibandingkan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Ahuya (1996) menjelaskan kinerja merupakan cara seseorang atau 
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sebuah organisasi menyelesaikan tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah 

disepakati bersama. Jika kinerja nya baik maka tentu tujuan tersebut akan 

dapat tercapai dan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Menurut 

Mulyasa (2004, dalam Abas, 2017) kinerja merupakan segala upaya yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Kinerja merupakaan suatu ukuran yang dipakai untuk mengukur keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dimana individu atau kelompok dapat 

dikatakan berhasil apabila praktik yang ada cocok dengan semua kebutuhan 

konstituensi (Kotter dan Heskett, 1992). Menurut Kraemer dkk. (2002) kinerja 

perusahaan dapat diukur melalui ttiga hal yaitu efisiensi, koordinasi dan perdagangan 

dimana ketiga hal tersebut diharapkan dapat diperoleh dari adopsi teknologi 

informasi baru oleh suatu perusahaan. Di sisi lain, menrut Tambunan  (2009, h. 47-

59) kinerja UKM di Indonesia dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu nilai 

tambah, unit usaha, tenaga kerja dan produktivitas, dan nilai ekspor. 

Berdasarkan pernyataan di atas kinerja adalah ukuran dari suatu 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama dimana 

keberhasilan tersebut dapat diukur dari efisiensi, koordinasi, dan perdagangan 

perusahaan yang diharapkan dapat dicapai dari adopsi media sosial yang 

dilakukan. 

 

C. KAITAN ANTAR VARIABEL-VARIABEL 

1. Teknologi dengan Adopsi Media Sosial 

Musa dkk. (2015) telah mengidentifikasi bahwa konstruk teknologi yang 

terdiri dari keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialability, dan 

observability memiliki pengaruh terhadap keputusan adopsi teknologi. Bila 

teknologi tersebut dapat memberikan keuntungan, mudah dimengerti, 

kompatibel dengan teknologi yang digunakan perusahaan, dapat diamati 

dengan mudah, dan dapat diuji coba selama adopter melakukan pertimbangan, 
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maka akan semakin tinggi potensi untuk melakukan adopsi teknologi. Dalam 

penelitian sebelumnya, Ainin dkk. (2015); Zhu dkk. (2003); Tsai dkk. (2013); 

Chong (2004); Lin dan Chen (2012) juga menyatakan bahwa keuntungan 

relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialability, dan observability memiliki 

pengaruh positif terhadap adopsi media sosial. Dalam penelitian Teo dan Pok 

(2003) dan Plouffe dkk., (2001) menyatakan bahwa trialability dan 

observability tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap adopsi teknologi. 

Keputusan untuk menggunakan faktor-faktor tersebut dalam penelitian ini 

adalah karena penggunaan media sosial yang sangat mudah diamati, dapat 

disebarkan melalui mouth-to-mouth dan rekomendasi teman-teman (Haridaks 

dan Hanson, 2009), dan dapat dihentikan tanpa biaya tambahan (Valenzuela 

dkk., 2009) sehingga faktor-faktor ini mungkin dapat berpengaruh. 

2. Organisasi dengan Adopsi Media Sosial 

Dukungan dari manajemen puncak sangat kritikal dalam menciptakan 

lingkungan yang medukung dan menyediakan sumber daya yang cukup untuk 

pengadopsian teknologi baru. Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi 

bahwa dukungan dari manajemen puncak merupakan kriteria utama dalam 

adopsi teknologi sebuah organisasi (Ahmad dkk., 2015; Ramdani dkk., 2009; 

Zhu dkk., 2003). Ahmad dkk. (2018) berpendapat bahwa adopsi teknologi 

media sosial dalam UKM berada di bawah pengawasan top management yang 

mengharuskan staff untuk menggunakannya dalam operasi pemasaran. Selain 

itu, banyaknya pengguna media sosial juga meningkatkan ketertarikan top 

management dalam menggunakan media sosial untuk tujuan bisnis. 

3. Lingkungan dengan Adopsi Media Sosial 

Konteks lingkungan merupakan suasana di mana organisasi beroperasi. 

Intensitas kompetitif adalah tekanan yang timbul dari ancaman kehilangan 

keunggulan kompetitif (Zhu dkk., 2003) dimana hal ini maka akan 
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mempengaruhi sebuah organisasi untuk melakukan adopsi inovasi untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Porter dan Millar (1985) 

mengemukakan bahwa mengadopsi inovasi dapat memungkinkan perusahaan 

untuk mempengaruhi struktur industri mereka. Tekanan kompetitif 

menggambarkan tingkat persaingan dalam suatu industri (Lertwongsatien dan 

Wongpinunwatana, 2003). Hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor 

globalisasi, perkembangan teknologi dan penyebaran cepat teknologi baru 

(Derham dkk., 2011). Terakhir, efek bandwagon mengusulkan bahwa individu 

atau organisasi dapat mengambil tindakan tertentu seperti  menggunakan 

teknologi baru, sebagian besar karena rekan-rekan mereka melakukannya, dan 

bukan karena inovasi cocok dengan strategi mereka sendiri. Ketika jumlah 

organisasi dalam suatu industri atau sektor yang mengadopsi teknologi 

tertentu meningkat, tekanan diberikan kepada orang lain untuk 

“mengikutinya” (Abrahamson, 1991; Abrahamson dan Rosenkopf, 1993; 

Acedo dan Casillas, 2007). 

4. Adopsi Media Sosial dengan Kinerja UKM 

Berbagai studi menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan proses 

dan kinerja bisnis (Gera dan Gu, 2004; Paniagua dan Sapena, 2014; Hakala 

dan Kohtamäki, 2011). Beberapa peneliti telah mengidentifikasi hubungan 

positif antara adopsi media sosial dan kinerja perusahaan (Ainin dkk., 2015; 

Paniagua dan Sapena, 2014; Parveen dkk., 2014; Rodriguez dkk., 2012). 

Rodriguez dkk. (2015) menemukan bahwa penggunaan media sosial memiliki 

efek positif pada kegiatan customer-facing dan karena hal itu kinerja 

penjualan meningkat. Ferrer dkk. (2013) mencatat bahwa adopsi media sosial 

secara positif mempengaruhi modal sosial organisasi, yang pada sebagai 

gantinya mempengaruhi kinerja perusahaan. Wong (2012) dan Kwok dan Yu 

(2013) menemukan bahwa adopsi Facebook memiliki efek positif pada 

kinerja penjualan UKM. Studi-studi ini konsisten dengan literatur adopsi 
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teknologi sebelumnya yang menemukan bahwa adopsi teknologi memiliki 

dampak positif pada kinerja keuangan dan non-keuangan (Damanpour dkk., 

1989; Scupola dan Nicolajsen, 2013; Thong, 2001; Tushman dan Nadler, 

1986; Zhu dkk., 2003). 

5. Teknologi dengan Kinerja UKM melalui Adopsi Media Sosial 

Ramdani dan Williams (2013) telah mengidentifikasi bahwa konstruk 

teknologi memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan UKM untuk 

melakukan adopsi aplikasi entreprise yang kemudian mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Menurut Premkumar dan Robers (1999) perusahaan akan 

melakukan adopsi teknologi ketika mereka merasa kebutuhan teknologi untuk 

mengatasi kesenjangan kinerja yang dirasakan atau untuk memanfaatkan 

peluang bisnis. Dalam penellitian sebelumnya Ainin dkk. (2015) menyatakan 

bahwa kompatibilitas berpengaruh terhadap keputusan menggunakan 

Facebook yang dilakukan oleh UKM di Malaysia danpenggunaan Facebook 

tersebut berpengaruh positif terhadap financial performance perusahaan 

begitu juga terhadap non-financial performance perusahaan dalam hal 

pengurangan biaya pemasaran dan customer service, serta peningkatan 

hubungan dengan pelanggan dan aksesbilitas informasi. Kompleksitas 

dianggap signifikan karena kemudahan dalam penggunaan teknologi yang 

diadopsi akan mempengaruhi proses bisnis. Trialability mempengaruhi 

keputusan adopsi teknologi karena perusahaan dapat melakukan uji coba 

dengan melihat hasil kinerja perusahaan sebelum melakukan adopsi secara 

penuh (Ramdani dan Kawalek, 2007). Yang terakhir, meskipun hasil 

pengaruhnya tidak konsisten (Karahanna dkk. 1999; Moore dan Benbasat, 

1991) observability juga merupakan pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan adopsi teknologi yang kemudian mempengaruhi kinerja 

perusahaan. 
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6. Organisasi dengan Kinerja UKM melalui Adopsi Media Sosial 

Dalam penelitian Sheikh dkk. (2017) dinyatakan bahwa dukungan 

manajemen puncak memberikan pengaruh positif terhadap keputusan adopsi 

teknologi yang kemudian mempengaruhi kinerja UKM. Dukungan 

manajemen puncak secara tidak langsung mempengaruhi kinerja melalui 

penggunaan e-marketing sebagai mediasi. Dukungan manajerial memiliki 

peran penting dalam hal menolong karyawan mengenai kegiatan adopsi 

teknologi (Davis, Bagozzi, dan Warshaw, 1989; Talukder, Harris, dan 

Mapunda, 2008). Setiowati dkk. (2015) juga menyatakan bahwa dukungan 

manajemen puncak mempengaruhi keputusan ICT adoption yang dilakukan 

oleh UKM di mana ICT adoption tersebut mempengaruhi kapabilitas 

pemasaran perusahaan dan meningkatkan kinerja perusahaan. 

7. Lingkungan dengan Kinerja UKM melalui Adopsi Media Sosial 

Setiowati dkk. (2015) mengidentifikasi bahwa konstruk lingkungan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap adopsi teknologi, dan adopsi 

teknologi tersebut bepengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan 

merasa terdorong untuk melakukan adopsi teknologi karena lingkungan yang 

kompetitif (Chwelos dkk., 2001; Lin, 2014; Wang dan Cheung, 2004). Hal 

tersebut dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan difusi dari teknologi 

baru yang berjalan secara cepat (Derham dkk., 2011). Rogers (2010) 

menyatakan bahwa efek bandwagon mempengaruhi keputusan perusahaan 

untuk melakukan adopsi teknologi karena perusahaan lain juga melakukan 

adopsi teknologi yang kemudian berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Semakin banyak perusahaan lain yang melakukan adopsi 

teknologi maka suatu perusahaan akan semakin terdorong untuk melakukan 

hal yang sama (Abrahamson, 1991; Abrahamson dan Rosenkpf, 1993; Acedp 

dan Casillasm 2007). 
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D. PENELITIAN YANG RELEVAN 

Tabel 2.1 

Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Metode Hasil Penelitian 

1 Setiowati dkk. 

(2015) 

The effects of ICT adoption on 

marketing capabilities and 

business performance of 

Indonesian SMEs in the fashion 

industry 

IV: Teknologi, Organisasi, 

Lingkungan 

Mediasi: ICT adoption 

dan kapabilitas pemasaran 

DV: kinerja UKM 

Non probability 

convenience 

sampling method 

Hasil dari penelitian ini 

adalah konteks teknologi 

(kompleksitas, trialability, 

dan observability), konteks 

organisasi, dan konteks 

lingkungan berpengaruh 

positif terhadap ICT 

adoption yang dilakukan 

UKM, dan ICT adoption 

berpengaruh positif terhadap 

kapabilitas pemasaran 

UKM, lalu kapabilitas 

pemasaran berpengaruh 

positif terhadap kinerja 
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UKM.  

2 Tully (2015) Investigating the Role of 

Innovation Attributes in the 

Adoption, Rejection, and 

Discontinued Use of Open Source 

Software for Development 

IV: konstruk teknologi 

(keuntungan relatif, 

kompatibilitas, 

kompleksitas, trialability, 

observability) dan 

fleksibilitas 

DV: keputusan adopsi 

Usahidi Platform 

fieldwork over five 

visits to Kenya 

between December 

2008 and July 2012 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

konstruk teknologi 

(keuntungan relatif, 

kompatibilitas, 

kompleksitas, trialability, 

observability) merupakan 

influencers penting bagi 

keputusan adopsi Usahidi 

Platform. 

3 Riyami dan 

Ashrafi (2016) 

Factors Impacting Social Media 

Adoption in Public Sector 

Organizations: Case of Oman 

IV: top management 

support, training, 

experience, and staff 

resources, perceived risks, 

financial and technical 

resources, relative 

advantage, compatibility, 

community influence, 

Analytic Hierarchy 

Process (AHP) 

method 

Hasil dari penelitian AHP 

menunjukkan beberapa 

faktor seperti social media 

strategy, training and 

experience of staff, 

community influence, dan 

top management support 

berpengaruh terhadap 



 

25 

social media strategies 

and policies, dan 

centralization 

DV: adopsi media sosial 

keputusan adopsi media 

sosial perusahaan di negara 

berkembang dibandingkan 

negara maju. 

4 He dkk. (2015) An exploratory investigation of 

social media adoption by small 

businesses 

DV: perception of social 

media, personal 

characteristics, social 

influence, current business 

performance, dan business 

purposes 

IV: adopsi sosial media 

Case study research 

method 

Hasil dari penelitian ini 

menunujukkan bahwa 

perception of social media, 

(persepsi pengunaan dan 

kemudahannya serta 

kesenangan yang dirasakan), 

personal characteristics 

(usia pengguna, tingkat 

pendidikan,  familiarity 

dengan media sosial, dan 

ketersediaan untuk 

menggunakan teknologi 

baru), social influence 

(pengaruh dari teman 

dan/atau media), current 
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business performance, dan 

business purposes 

(pemasaran dan CRM) 

berpengaruh terhadap 

keputusan UKM untuk 

melakukan adopsi media 

sosial. 

5 Parveen dkk. 

(2014) 

Social media usage and 

organizational performance: 

reflections of Malaysian social 

media managers 

IV: adopsi media sosial 

DV: kinerja organisasi 

In-depth interview 

analysis 

Hasil dalam penelitian ini 

adalah adopsi media sosial 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi dalam hal 

peningkatan hubungan 

dengan pelanggan, kegiatan 

customer service, 

peningkatan aksesbilitas 

informasi, dan pengurangan 

biaya pemasaran serta 

customer service.  
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E. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis 

untuk penelitian ini adalah: 

H1: Konstruk teknologi memiliki pengaruh yang positif terhadap adopsi media 

sosial. 

H2: Konstruk organisasi memiliki pengaruh yang positif terhadap adopsi 

media sosial. 

H3: Konstruk lingkungan memiliki pengaruh yang positif terhadap adopsi 

media sosial. 

H4: Adopsi media sosial memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja 

UKM. 

Konstruk Teknologi (X) 
• Keuntungan relatif 
• Kompatibilitas 
• Kompleksitas 
• Trialability 
• Observability 

Konstruk Organisasi (X) 
• Dukungan manajemen 

puncak 

 
Konstruk Lingkungan (X) 
• Industri kompetitif 
• Efek bandwagon 
• Tekanan kompetitif 

Adopsi 
Media Sosial (M) 

 

Kinerja 
UKM (Y) 
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H5: Adopsi media sosial dapat memediasi pengaruh positif konstruk teknologi 

terhadap kinerja UKM. 

H6: Adopsi media sosial dapat memediasi pengaruh positif konstruk 

organisasi terhadap kinerja UKM. 

H7: Adopsi media sosial dapat memediasi pengaruh positif konstruk 

lingkungan terhadap kinerja UKM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. DESAIN PENELITIAN 

Malhotra (2006) mendefinisikan bahwa desain penelitian merupakan 

kerangka dalam melaksanakan suatu proyek riset. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan sifat atau 

karakteristik dari suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi saat ini. 

Data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah adalah data yang 

didapatkan langsung dari lapangan, tempat penelitian atau dari pengisian 

kuesioner yang dapat menjawab permasalahan penelitian yang dilakukan oleh 

responden (Aritonang R., 2007). Kemudian, penelitian ini menggunakan 

cross-sectional study di mana data pada penelitian ini hanya dapat 

dikumpulkan satu kali dalam satu periode secara bersamaan. 

 

B. POPULASI, TEKNIK PEMILIHAN SAMPEL, DANUKURAN 

SAMPEL 

1. Populasi 

Sekaran & Bougie (2013) menyatakan bahwa populasi mengacu pada  

seluruh kelompok, orang, peristiwa, atau hal hal menarik yang ingin 

diselidiki oleh peneliti dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang digunakan sebagai subyek dalam penelitian ini adalah 

seluruh UKM yang terdapat di Indonesia yang melakukan adopsi media 

sosial, namun mengingat banyaknya jumlah UKM tersebut maka 

penelitian akan dilakukan berdasarkan jumlah sampel yang diperoleh. 
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2. Teknik Pemilihan Sampel 

Malhotra (2015, h. 270) mendefinisikan sampel sebagai sub kelompok 

dari populasi yang dipilih untuk berpartisipasi menjadi subjek dalam suatu 

penelitian. Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah nonprobability sampling di mana elemen-elemen 

dalam populasi tidak memiliki probabilitas yang melekat pada 

pemilihannya sebagai subjek sampel (Sekaran dan Bougie, 2013)  dengan 

menggunakan teknik pemilihan sampel purposive sampling yang 

pengambilan sampelnya hanya terbatas pada tipe orang tertentu yang dapat 

memberikan informasi yang diinginkan (Sekaran dan Bougie, 2013). 

Kriteria dari sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah UKM yang 

melakukan adopsi media sosial dalam menjalankan usahanya. 

3. Ukuran Sampel 

Fraenkel dan Wallen (1993, h. 92) menyarankan besar sampel 

minimum untuk penelitian deskriptif adalah sebanyak 100, yang 

merupakan jumlah yang tergolong mendasar. Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mengambil sampel sebanyak 100 UKM yang berada di Indonesia 

dengan kriteria UKM yang melakukan adopsi media sosial. Jumlah 

tersebut sekiranya sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam 

penelitian deskriptif. 

 

C. OPERASIONALISASI VARIABEL DAN INSTRUMEN 

Penelitian ini menerapkan penggunaan skala Likert sebagai pemberian 

skor dari setiap indikator. Burns dan Bush (2014) menyatakan bahwa skala 

Likert menjelaskan intensitas seberapa setuju atau tidaknya responden 

terhadap pernyataan-pertanyaan yang dapat dilihat dari lima poin skala yang 

ada (sangat tidak setuju – sangat setuju). Kemudian menurut Sekaran dan 
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Bougie (2013, h. 221) skala Likert biasanya diperlakukan sebagai skala 

interval. Skala Likert dinyatakan dalam lima kategori, yaitu sangat tidak 

setuju, tidak setuju, netral atau ragu-ragu, setuju dan sangat setuju. Namun, 

untuk menghindari ketidakapastian dari jawaban netral atau ragu-ragu maka 

penulis menyediakan enam poin skala bagi responden yang terdiri dari sangat 

tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, cukup setuju, setuju, dan sangat 

setuju. 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

independen, variabel dependen, dan variabel mediasi. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah kinerja UKM, sedangkan variabel independen 

dalam penelitian ini adalah teknologi (keuntungan relatif, kompatibilitas, 

kompleksitas, trialability, dan observability), organisasi (dukungan 

manajemen puncak), dan lingkungan (industri kompetitif, efek bandwagon, 

dan tekanan kompetitif), dan variabel mediasi dalam penelitian ini adalah 

adopsi media sosial. Operasionalisasi variabel dapat dilihat dalam tabel-tabel 

di bawah ini: 

1. Konstruk Teknologi 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 
VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Keuntungan 

Relatif 

Media sosial menyediakan peluang 

baru bagi perusahaan 
KR1 Interval 

Grandon 

dan Pearson 

(2004) 

Media sosial memungkinkan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu 

lebih cepat 

KR2 Interval 

Media sosial memungkinkan untuk 

meningkatkan produktivitas 
KR3 Interval 
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Tabel 3.1 Lanjutan 

 

Media sosial memungkinkan untuk 

mempelajari lebih banyak tentang 

pesaing 

KR4 Interval 

 
Media sosial memungkinkan untuk 

pemasaran dan advertising yang 

lebih baik 

KR5 Interval 

Media sosial memungkinkan untuk 

meningkatkan citra perusahaan 
KR6 Interval 

 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 
VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Kompatibilitas 

Teknologi yang digunakan oleh 

media sosial kompatibel dengan 

lingkungan teknologi perusahaan 

KOMPTB1 Interval 

Rogers 

(1983); 

Frambach e 

Schillewaert 

(2002); Ilie 

dkk. (2005) 

Penggunaan media sosial 

kompatibel dengan kebutuhan 

akan kecepatan dalam pelaksanaan 

proses bisnis 

KOMPTB2 Interval 

Penggunaan media sosial 

kompatibel dengan cara karyawan 

berkomunikasi dengan orang-

orang dari luar perusahaan 

KOMPTB3 Interval 

Penggunaan media sosial dalam 

kegiatan perusahaan konsisten 

dengan cara karyawan 

berkomunikasi dengan rekan kerja 

KOMPTB4 Interval 
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Tabel 3.2 Lanjutan 

 

Penggunaan media sosial dalam 

kegiatan perusahaan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan akan 

informasi di luar lingkungan kerja 

KOMPTB5 Interval  

 

Tabel 3.3 

Operasionalisai Variabel 
VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Kompleksitas 

Dengan media sosial, mudah 

untuk melakukan apa yang ingin 

dilakukan 

KOMPLEKS1 Interval 

Lorenzo-

Romero 

dkk. (2014) 

Mudah untuk menjadi terampil 

dalam menggunakan media 

sosial 

KOMPLEKS2 Interval 

Media sosial mudah untuk 

digunakan 
KOMPLEKS3 Interval 

Interaksi dengan media sosial 

jelas dan dapat dimengerti 
KOMPLEKS4 Interval 

Media sosial fleksibel untuk 

berinteraksi 
KOMPLEKS5 Interval 

 

Tabel 3.4 

Operasionalisasi Variabel 

VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Trialability 

Perubahan yang diciptakan media 

sosial kompatibel dengan 

perusahaan 

TRIAL1 Interval 
Anderson 

(2007) 
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Tabel 3.3 Lanjutan 

 

Media sosial kompatibel dengan 

pelanggan 
TRIAL2 Interval 

 

Penting bagi perusahaan untuk 

melakukan uji coba terhadap 

media sosial sebelum digunakan 

TRIAL3 Interval 

Perusahaan dapat memulai 

menggunakan media sosial karena 

biaya yang relatif murah 

TRIAL4 Interval 

 

Tabel 3.5 

Operasionalisasi Variabel 

VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Observabillity 

Menggunakan media sosial ketika 

banyak yang menggunakannya 
OBSERVE1 Interval 

Karaham 

dkk. (1999) 

Menggunakan media sosial ketika 

saya telah melihat orang lain 

menggunakannya 

OBSERVE2 Interval 

Menggunakan media sosial ketika 

saya telah mengetahui tentang 

media sosial tersebut 

OBSERVE3 Interval 

Menggunakan media sosial jika 

media sosial tersebut menjadi 

populer 

OBSERVE4 Interval 

Menunggu sampai pelanggan 

mulai menggunakan media sosial 
OBSERVE5 Interval 
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Tabel 3.5 Lanjutan 

 

Menggunakan media sosial ketika 

orang lain telah memiliki 

pengalaman sukses dalam 

menggunakannya 

OBSERVE6 Interval  

 

2. Konstruk Organisasi 

Tabel 3.6 

Operasionalisasi Variabel 

VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Dukungan 

Manajemen 

Puncak 

Manajemen puncak dalam 

organisasi tertarik untuk 

melakukan adopsi media sosial 

DMP1 Interval 

Thong 

(2001) 

Manajemen puncak dalam 

organisasi memandang bahwa 

adopsi media sosial itu penting 

DMP2 Interval 

Manajemen puncak dalam 

organisasi telah menunjukkan 

support untuk adopsi media sosial 

DMP3 Interval 

 

3. Konstruk Lingkungan 

Tabel 3.7 

Operasionalisasi Variabel 

VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Industri 

Kompetitif 

Sangat mudah bagi pelanggan 

untuk berpindah kepada 

perusahaan lain yang memiliki 

produk/layanan yang serupa 

IK1 Interval 
Thong 

(2001) 
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Tabel 3.7 Lanjutan 

 

Pelanggan dapat dengan mudah 

memiliki akses terhadap beberapa 

poduk/layanan yang ada di 

pasaran yang berbeda dengan 

perusahaan saya tetapi memiliki 

fungsi yang sama penting 

IK2 Interval  

 

Tabel 3.8 

Operasionalisasi Variabel 

VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Efek 

Bandwagon 

Sosial media adalah aplikasi yang 

populer, oleh karena itu, 

perusahaan ingin ikut 

menggunakannya juga 

BWG1 Interval 

Sun (2013) 
Mengikuti orang lain dalam 

melakukan adopsi media sosial 
BWG2 Interval 

Memilih untuk melakukan adopsi 

media sosial karena sudah banyak 

perusahaan yang telah 

melakukannya 

BWG3 Interval 

 

Tabel 3.9 

Operasionalisasi Variabel 

VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Tekanan 

Kompetitif 

Media sosial akan memungkinkan 

perusahaan memiliki keunggulan 

kompetitif yang lebih kuat 

TK1 Interval 
Gutierrez 

dkk. (2015) 
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Tabel 3.9 Lanjutan 

 

Media sosial akan meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk 

mengungguli pesaing 

TK2 Interval 

 
Media sosial akan meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk 

mengungguli pesaing 

TK3 Interval 

 

4. Adopsi Media Sosial 

Tabel 3.10 

Operasionalisasi Variabel 

VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Adopsi Media 

Sosial 

Media sosial digunakan secara 

luas di departemen pemasaran 

perusahaan 

AMS1 Interval 

Araújo dan 

Zilber 

(2016) 

Media sosial digunakan secara 

luas di departemen SDM 

perusahaan 

AMS2 Interval 

Media sosial digunakan secara 

luas di departemen penjualan 

perusahaan 

AMS3 Interval 

Media sosial digunakan secara 

luas di departemen keuangan 

perusahaan 

AMS4 Interval 

Media sosial digunakan secara 

luas di departemen produksi 

perusahaan 

AMS5 Interval 
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5. Kinerja UKM 

Tabel 3.11 

Operasionalisasi Variabel 

VARIABEL INDIKATOR KODE SKALA ACUAN 

Kinerja UKM 

Terdapat peningkatan dalam 

penjualan perusahaan 
KU1 Interval 

Kellermanns 

dan 

Eddleston 

(2006) 

Menggunakan media sosial ketika 

telah melihat orang lain 

menggunakannya 
KU2 Interval 

Terdapat peningkatan dalam 

saham perusahaan KU3 Interval 

Terdapat peningkatan dalam 

jumlah karyawan perusahaan KU4 Interval 

Terdapat peningkatan dalam 

profitabilitas KU5 Interval 

Terdapat peningkatan dalam 

profit margin atas penjualan KU6 Interval 

 

D. ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat mengukur apa yang ingin diukur. 

a. Convergent Validity 

Validitas konvergen (convergent validity) diukur dengan 

menggunakan loading factor dari setiap indikator dan average 

extracted variance (AVE) dari setiap variabel. Suatu indikator 

dinyatakan valid jika mempunyai loading factor di atas 0,7 terhadap 
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konstruk yang dituju, apabila dalam sebuah model penelitian terdapat 

indikator yang memiliki nilai loading factor di bawah 0,7, maka 

indikator tersebut harus dihilangkan (Henseler dkk., 2009). Sedangkan, 

nilai AVE memiliki kriteria dengan nilai yang lebih besar dari 0,5 

(Hair dkk., 2011). Hasil nilai untuk loading factor dan AVE disajikan 

dalam Tabel 3.12 dan Tabel 3.13 sebagai berikut: 

Tabel 3.12 

Hasil Nilai Loading Factors 

Indikator Adopsi Media 
Sosial 

Kinerja 
UKM Lingkungan Organisasi Teknologi 

AMS1 0,890     
AMS3 0795     
AMS5 0,723     
AMS6 0,890     
BWG1   0,785   
BWG2   0,771   
BWG3   0,839   
DMP1    0,953  
DMP2    0,840  
DMP3    0,938  

IK1   0,825   
IK2   0,813   

KOMPLEKS1     0,853 
KOMPLEKS3     0,847 
KOMPLEKS5     0,874 

KOMPTB1     0,875 
KOMPTB2     0,887 
KOMPTB5     0,836 

KR1     0,886 
KR4     0,812 
KR5     0,922 
KR6     0,909 
KU1  0,756    
KU2  0,810    
KU3  0,768    
KU4  0,867    
KU5  0,860    
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Tabel 3.12 Lanjutan 
KU6  0,773    

OBSERVE1     0,877 
OBSERVE2     0,891 
OBSERVE3     0,733 
OBSERVE4     0,875 
OBSERVE5     0,845 
OBSERVE6     0,840 

TK1   0,819   
TK2   0,836   
TK3   0,828   

TRIAL1     0,878 
TRIAL2     0,857 

*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 

Sebelumnya telah dilakukan pengujian loading factor pada seluruh 

indikator yang terdapat dalam masing-masing variabel, namun terdapat 

beberapa indikator (KOMPLEKS2, KOMPLEKS4, KOMPTB3, 

KOMPTB4, KR2, KR3, TRIAL3, dan TRIAL4) yang tidak memenuhi 

kriteria loading factor (dapat dilihat pada lampiran) sehingga dilakukan 

pengujian kembali dengan menghapus indikator-indikator yang tidak 

memenuhi kriteria tersebut. 

Berdasarkan Tabel 3.12, dapat diketahui bahwa nilai loading factor 

yang dimiliki masing-masing indikator pada setiap variabel telah 

memenuhi kriteria convergent validity, yaitu lebih besar dari 0,7. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap indikator yang ada pada penelitian ini 

telah memenuhi kriteria convergent validity yang diukur dari nilai 

loading factor, yang juga dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.1 

Nilai Loading Factor 

Kemudian hasil analisis AVE diuraikan secara rinci pada Tabel 

3.13 berikut ini: 

Tabel 3.13 

Hasil Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 
Adopsi Media Sosial 0,685 

Kinerja UKM 0,651 
Lingkungan 0,664 
Organisasi 0,831 
Teknologi 0,743 
𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴������ 0,715 

*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 

Berdasarkan Tabel 3.13, dapat diketahui bahwa nilai AVE dari 

masing-masing variabel memiliki nilai di atas 0,5 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel yang ada dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria convergent validity. 
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b. Discriminant Validity 

Validitas diskriminan (discriminant validity) dapat diukur dari nilai 

cross loadings setiap indikator dan kriteria Fornell-Larcker, yaitu 

kriteria di mana nilai akar kuadrat AVE lebih besar daripada korelasi 

antar konstruk, sedangkan cross loadings memiliki kriteria di mana 

nilai indikator ke konstruk yang diukur lebih besar daripada loading ke 

konstruk lain (cross loadings rendah) (Hair dkk., 2011). Hasil dari 

cross loading dan Fornell-Larcker diuraikan pada Tabel 3.4 dan Tabel 

3.14 sebagai berikut: 

Tabel 3.14 

Hasil Nilai Cross Loadings 

Indikator Adopsi Media 
Sosial 

Kinerja 
UKM Lingkungan Organisasi Teknologi 

AMS1 0,890 0,494 0,534 0,408 0,326 
AMS3 0,795 0,415 0,459 0,324 0,283 
AMS5 0,723 0,559 0,271 0,268 0,299 
AMS6 0,890 0,504 0,464 0,447 0,265 
BWG1 0,321 0,357 0,785 0,589 0,446 
BWG2 0,343 0,358 0,771 0,385 0,519 
BWG3 0,396 0,381 0,839 0,514 0,549 
DMP1 0,407 0,469 0,555 0,953 0,480 
DMP2 0,306 0,404 0,430 0,840 0,442 
DMP3 0,470 0,490 0,516 0,938 0,475 

IK1 0,501 0,418 0,825 0,470 0,473 
IK2 0,424 0,382 0,813 0,565 0,408 

KOMPLEKS1 0,283 0,382 0,511 0,400 0,853 
KOMPLEKS3 0,344 0,517 0,510 0,449 0,847 
KOMPLEKS5 0,285 0,376 0,502 0,394 0,874 

KOMPTB1 0,239 0,365 0,419 0,388 0,875 
KOMPTB2 0,332 0,445 0,519 0,420 0,887 
KOMPTB5 0,251 0,420 0,487 0,489 0,836 

KR1 0,319 0,421 0,518 0,472 0,886 
KR4 0,372 0,543 0,469 0,470 0,812 
KR5 0,287 0,411 0,488 0,423 0,922 
KR6 0,282 0,436 0,511 0,384 0,909 
KU1 0,630 0,756 0,458 0,416 0,349 
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Tabel 3.14 Lanjutan 
KU2 0,291 0,810 0,403 0,369 0,454 
KU3 0,407 0,768 0,379 0,331 0,465 
KU4 0,607 0,867 0,466 0,465 0,412 
KU5 0,409 0,860 0,436 0,437 0,394 
KU6 0,270 0,773 0,394 0,350 0,363 

OBSERVE1 0,280 0,382 0,528 0,417 0,877 
OBSERVE2 0,305 0,446 0,542 0,476 0,891 
OBSERVE3 0,412 0,414 0,500 0,452 0,733 
OBSERVE4 0,172 0,362 0,481 0,453 0,875 
OBSERVE5 0,257 0,433 0,554 0,441 0,845 
OBSERVE6 0,298 0,360 0,559 0,468 0,840 

TK1 0,336 0,380 0,819 0,295 0,444 
TK2 0,506 0,583 0,836 0,406 0,518 
TK3 0,511 0,509 0,828 0,398 0,482 

TRIAL1 0,225 0,354 0,425 0,398 0,878 
TRIAL2 0,328 0,494 0,522 0,445 0,857 

*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 

Berdasarkan Tabel 3.14, dapat diketahui bahwa nilai cross-

loadings masing-masing indikator setiap variabel lebih besar dari nilai 

cross-loadings variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-

indikator tersebut telah memenuhi kriteria discriminant validity yang 

diukur dari nilai cross loadings. Selanjutnya, hasil dari Fornell-

Larcker diuraikan pada Tabel 3.15 di bawah ini: 

Tabel 3.15 

Hasil Nilai Fornell-Larcker 

Variabel Adopsi 
Media Sosial 

Kinerja 
UKM Lingkungan Organisasi Teknologi 

Adopsi Media Sosial 0,828     
Kinerja UKM 0,595 0,807    
Lingkungan 0,527 0,534 0,815   
Organisasi 0,442 0,502 0,553 0,912  
Teknologi 0,353 0,497 0,589 0,510 0,862 

*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 
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Dari Tabel 3.15 dapat diketahui bahwa nilai Fornell-Larcker yang 

dimiliki oleh masing-masing variabel pada penelitian ini memenuhi 

kriteria discriminant validity, yaitu nilai akar kuadrat AVE lebih besar 

daripada korelasi antar konstruk. Berdasarkan hasil analisis convergent 

validity maupun discriminant validity, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat 

pengukur di dalam mengukur gejala yang sama (Umar, 2003). Suatu 

kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila jawaban seseorang terhadap 

suatu pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dapat 

diukur dengan menggunakan composite reliability dan cronbach’s alpha.  

Untuk menilai reliabilitas konstruk yaitu nilai composite reliability dan 

cronbach’s alpha harus sama dengan atau lebih besar dari 0,7 (Fornell 

dan Larcker, 1981). Apabila seluruh nilai variabel laten memiliki nilai 

cronbach’s alpha > 0,6 dan composite reliability > 0,7 berarti konstruk 

memiliki reliabilitas yang baik atau kuesioner yang digunakan sebagai 

alat dalam penelitian ini telah konsisten. 

Tabel 3.16 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha’s Composite Realibility 
Adopsi Media Sosial 0,844 0,896 

Kinerja UKM 0,897 0,918 
Lingkungan 0,928 0,940 
Organisasi 0,899 0,936 
Teknologi 0,980 0,981 

*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 

Berdasarkan  Tabel 3.16 dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha 

pada penelitian ini memiliki nilai di atas 0,6. Adopsi media  sosial 
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memiliki nilai sebesar 0,844, kinerja UKM memiliki nilai sebesar 0,897, 

lingkungan memiliki nilai sebesar 0,928, organisasi memiliki nilai sebesar 

0,899, dan teknologi memiliki nilai sebesar 0,980. Nilai composite 

reliability juga berada di atas 0,7, yaitu adopsi media  sosial memiliki nilai 

sebesar 0,896, kinerja UKM memiliki nilai sebesar 0,918, lingkungan 

memiliki nilai sebesar 0,940, organisasi memiliki nilai sebesar 0,936, dan 

teknologi memiliki nilai sebesar 0.981. Berdasarkan nilai tersebut, maka 

dapat disimpulkan bawa data pada penelitian ini reliabel karena telah 

memenuhi kriteria. 

 

E. ANALISIS DATA 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan partial least square (PLS) sebagai metode analisis data dengan 

menggunakan structural equation modelling (SEM). PLS-SEM adalah sebuah 

teknik estimasi berbasis regresi yang menentukan sifat statistik. PLS-SEM 

sangat berguna bagi penelitian tentang sumber keunggulan kompetitif dan 

pendukung keberhasilan (Hair, Ringle, dan Sarstedt, 2011). 

Pengolahan data dengan PLS-SEM menggunakan software smartPLS 

Profesional versi 3.0. Hair dkk. (2012) menyatakan bahwa penelitian dengan 

PLS-SEM memiliki dua tahap dalam melakukan evaluasi yaitu, terhadap 

model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). 

Pengujian terhadap inner model dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini: 

1. Coefficient of Determination (R2) 

Ghozali (2007) menyatakan bahwa koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Semakin tinggi nilainya maka semakin tinggi 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan 
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terhadap variabel terikatnya. Cohen (1988 dalam Gelaidan & 

Abdullateef, 2017) menyatakan bahwa apabila nilai R-Square di atas 

0,75, maka memiliki pengaruh yang kuat, sedangkan 0,5-0,74 

mempunyai pengaruh yang sedang, dan 0,25-0,49 memiliki pengaruh 

yang lemah. 

2. Uji Predictive Relevance (Q2) 

Predictive relevance digunakan untuk menilai kecocokan model 

(Geisser, 1975; Stone, 1974). Nilai Q-Square dihasilkan melalui 

prosedur "blindfolding". Prosedur menghasilkan statistik uji Q2, 

ukuran yang mewakili seberapa baik nilai yang diamati direkonstruksi 

oleh model dan estimasi parameternya (Chin, 1998). Jika Q2 > 0, 

model memiliki relevansi prediktif. Sebaliknya, jika Q2 < 0, model 

tidak memiliki relevansi prediktif (Hair dkk, 2012). 

3. Goodness of Fit Model (GoF) 

Uji Goodness of Fit Model bertujuan untuk menguji tingkat 

kesesuaian dan kelayakan pada suatu model penelitian. Nilai GoF 

harus dicari secara manual. Jika nilainya 0,1 maka nilai GoF 

dinyatakan kecil, jika nilainya 0,25 maka nilai GoF dinyatakan 

medium, dan jika nilainya 0,38 maka nilai GoF dinyatakan besar 

(Tenenhaus dkk., 2004). GoF dapat dihitung dengan rumus: 

𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺𝐺 =  �𝑅𝑅2���� × 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴������ 

4. Path Coefficient 

Nilai path coefficient digunakan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel pada penelitian ini dan tingkat signifikasi dalam pengujian 

hipotesis. Nilai original sample yang berada antara -1 sampai dengan 

+1 diindikasikan sebagai variabel yang mempunyai hubungan negatif 

sampai dengan positif. Sedangkan nilai t-statistic harus memiliki nilai 
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di atas 1,96 atau p-value di bawah 0,05 untuk dapat dikatakan 

memiliki pengaruh signifikan. (Hair dkk, 2011). 

 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu 

pernyataan. Tujuan uji hipotesis adalah untuk menetapkan dasar dalam 

menentukan keputusan apakah keputusan tersebut ditolak atau tidak 

ditolak. Uji hipotesis dapat dilihat dari t-statistic dan p-value. Jika t- 

statistic > 1,96 dan p-value < 0,05 maka hipotesis tidak ditolak, 

sedangkan jika t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05 maka hipotesis 

ditolak (Haryono, 2017). 

6. Analisis Mediasi 

Pengujian analisis mediasi dilakukan dengan pengujian efek 

langsung (direct effect) antara variabel dependen dengan variabel 

mediasi dan efek tidak langsung (indirect effect) antara variabel 

independen dengan variabel dependen yang melalui variabel mediasi. 

Baron dan Kenny (1986) menyatakan bahwa terdapat tiga tahapan 

model untuk menguji efek mediasi, yaitu:  

1. Menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dan harus signifikan pada t-statistic > 1,96.  

2. Menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel mediasi 

dan harus signifikan pada t-statistic > 1,96.  

3. Menguji pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen. 

Pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen harus 

signifikan pada t-statistic > 1,96.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN 

Berdasarkan kuesioner yng telah disebar secara online melalui google form, 

terdapat 100 responden UKM di Indonesia yang menjadi subjek dari penelitian 

ini. Adapun kriteria yang harus dipenuhi oleh responden sebagai sampel dalam 

penelitian ini, yaitu UKM yang melakukan adopsi media sosial dalam 

menjalankan usahanya. 

Dalam deskripsi subjek penelitian ini akan diuraikan karakteristik dari 100 

responden berdasarkan jenis kelamin, usia, domisili, berapa tahun sejak UKM 

melakukan adopsi media sosial, seberapa sering UKM menggunakan media 

sosial sebagai alat pemasaran, dan platform media sosial yang digunakan. 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
Laki-Laki 20 20% 
Perempuan 80 80% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa terdapat 80 responden 

(80%) yang berjenis kelamin perempuan dan sisanya 20 responden (20%) 

yang berjenis kelamin laki-laki. 

2. Usia 

Tabel 4.2 

Profil Responden Berdasarkan Usia 

Usia Responden Persentase 
21-30 Tahun 75 75% 
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Tabel  4.2 Lanjutan 
31-40 Tahun 19 19% 
41-50 Tahun 4 4% 
> 50 Tahun 2 2% 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

berusia 21-30 tahun yaitu sebanyak 75 responden (75%) diikuti dengan yang 

berusia 31-40 tahun sebanyak 19 responden (19%), lalu yang berusia 41-50 

tahun sebanyak 4 responden (4%), dan yang terkecil yaitu usia > 50 tahun 

sebanyak 2 responden (2%). 

3. Domisili 

Tabel 4.3 

Profil Respoden Berdasarkan Domisili 

Domisli Responden Persentase 
Jakarta 71 71% 

Bandung 11 11% 
Bogor 9 9% 

Surabaya 5 5% 
Lainnya 4 4% 

 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden terbanyak 

berasal dari Jakarta yang berjumlah 71 responden (71%), disusul dengan 

responden dari Bandung sebanyak 11 responden (11%), kemudian dari Bogor 

sebanyak 9 responden (9%), dari Surabaya sebanyak 5 responden (5%). Selain 

itu, sebanyak 4 responden (4%) berasal dari kota lain di Indonesia seperti 

Tangerang, Bekasi, dan Bangka Belitung. 

4. Berapa Tahun Sejak Adopsi Media Sosial 

Tabel 4.4 

Profil Responden Berdasarkan Waktu Adopsi Media Sosial 

Tahun Responden Persentase 
< 1 Tahun 15 15% 
1-2 Tahun  51 51% 
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Tabel 4.4 Lanjutan 

3-4 Tahun 15 15% 
> 5 Tahun 19 19% 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa terdapat 51 responden 

(51%) yang telah melakukan adopsi media sosial selama sekitar 1-2 tahun, 

lalu 15 responden (15%) yang telah melakukan adopsi media sosial selama 3-

4 tahun, 19 responden (19%) yang telah melakukan adopsi media sosial 

selama > 5 tahun, dan 15 responden yang telah melakukan adopsi media 

sosial selama < 1 tahun. 

5. Menggunakan Media Sosial Sebagai Alat Pemasaran 

Tabel 4.5 

Profil Responden Berdasarkan Penggunaan Media Sosial Sebagai 

Alat Pemasaran 

Pemgunaan Media Sosial Responden Persentase 
Jarang 3 3% 
Sedikit 1 1% 

Cukup Sering 51 51% 
Sangat Sering 45 45% 

 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa terdapat 51 responden 

(51%) yang cukup sering memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran, 

lalu 45 responden (45%) yang sangat sering memanfaatkan media sosial 

sebagai alat pemasaran, 3 responden yang jarang memanfaatkan media sosial 

sebagai alat pemasaran, dan yang terkecil yaitu 1 responden masih sedikit 

memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran. 

6. Platform Media Sosial yang Digunakan 

Tabel 4.6 

Profil Responden Berdasarkan Media Sosial yang Digunakan 

Media Sosial Responden Persentase 
Facebook 39 39% 
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Tabel 4.6 Lanjutan 

Twitter 22 22% 
Youtube 51 51% 

Instagram 97 97% 
Line 42 42% 

Whatsapp 51 51% 
 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa platform yang paling sering 

digunakan adalah Instagram. Hampir semua responden menggunakan 

Instagram, yaitu sebanyak 97 responden (97%), lalu disusul oleh Youtube dan 

Whatsapp masing-masing sebanyak 51 responden (masing-masing 51%), 

kemudian Facebook digunakan sebanyak 39 responden (39%), Line 

digunakan sebanyak 42 responden (42%), dan yang terkecil yaitu Twitter 

digunakan oleh 22 responden (22%). 

 

B. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Deskripsi objek dalam penelitian ini menguraikan tanggapan dari 100 

responden atas pernyataan-pernyataan yang berasal dari variabel konstruk 

teknologi (keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialability, dan 

observability), konstruk organisasi (dukungan manajemen puncak), konstruk 

lingkungan (industri kompetitif, efek bandwagon, dan tekanan kompetitif), 

adopsi media sosial, dan kinerja UKM. 

1. Teknologi 

a. Keuntungan Relatif 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel keuntungan relatif yang terdiri dari 

4 butir pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel 

keuntungan relatif. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat pada 
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indikator terakhir, yaitu sebesar 5,13 di mana pernyataan tersebut berisi 

“Media sosial memungkinkan untuk meningkatkan citra perusahaan”, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai bahwa penggunaan 

media sosial dapat memungkinkan untuk meningkatkan citra perusahaan. 

Kemudian, mean terendah terdapat pada indikator ketiga, yaitu sebesar 

5,09 di mana pernyataan tersebut berisi “Media sosial memungkinkan 

untuk pemasaran dan advertising yang lebih baik”, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa responden menilai pengunaan media sosial sudah 

cukup untuk melakukan pemasaran dan advertising yang lebih baik. 

Selanjutnya, pernyataan kedua yang berisi “Media sosial memungkinkan 

untuk mempelajari lebih banyak tentang pesaing”, memiliki skor butir 

yang tidak bervariasi atau cenderung sama dengan deviasi standar sebesar 

0,71. Sementara itu, skor butir yang paling bervariasi terdapat pada butir 

pernyataan ketiga yaitu “Media sosial memungkinkan untuk pemasaran 

dan advertising yang lebih baik”, dengan deviasi standar sebesar 0,83. 

Berikut ini merupakan hasil tanggapan dari responden mengenai 

keuntungan relatif yang disajikan pada Tabel 4.7: 

Tabel 4.7 

Tamggapan Responden Keuntungan Relatif 

No. Keuntungan Relatif STS TS KS CS S SS Mean Std. 
Deviasi 

1 

Media sosial menyediakan 

peluang baru bagi 

perusahaan 
0 0 0 28 34 38 5,10 0,81 

2 

Media sosial 

memungkinkan untuk 

mempelajari lebih banyak 

tentang pesaing 

0 0 0 20 20 32 5,12 0,71 
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Tabel  4.7 Lanjutan 

3 

Media sosial 

memungkinkan untuk 

pemasaran dan advertising 

yang lebih baik 

0 0 0 30 30 39 5,09 0,83 

4 

Media sosial 

memungkinkan untuk 

meningkatkan citra 

perusahaan 

0 0 0 28 31 40 5,13 0,82 

 

b. Kompatibilitas 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel kompatibilitas yang terdiri dari 3 

butir pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel 

kompatibilitas. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat pada 

indikator kedua, yaitu sebesar 5,18 di mana pernyataan tersebut berisi 

“Penggunaan media sosial kompatibel dengan kebutuhan akan kecepatan 

dalam pelaksanaan proses bisnis”, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden menilai penggunaan media sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan kompatibel dengan kebutuhan perusahaan akan kecepatan 

dalam pelaksanaan proses bisnis. Kemudian, mean terendah terdapat pada 

indikator pertama, yaitu sebesar 5,01 di mana pernyataan tersebut berisi 

“Teknologi yang digunakan oleh media sosial kompatibel dengan 

lingkungan teknologi perusahaan” sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden menilai bahwa teknologi yang digunakan oleh media sosial 

sudah cukup kompatibel dengan lingkungan teknologi perusahaannya. 

Selanjutnya, pernyataan kedua yang berisi “Penggunaan media sosial 
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kompatibel dengan kebutuhan akan kecepatan dalam pelaksanaan proses 

bisnis” memiliki skor butir yang yang tidak bervariasi atau cenderung 

sama dengan deviasi standar sebesar 0,77. Sementara itu, skor butir yang 

paling bervariasi terdapat pada butir pernyataan pertama yaitu “Teknologi 

yang digunakan oleh media sosial kompatibel dengan lingkungan 

teknologi perusahaan” dengan deviasi standar sebesar 0,96. Berikut ini 

merupakan hasil tanggapan dari responden mengenai komptabilitas yang 

disajikan pada Tabel 4.8:  

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden Kompatibilitas 

No. Kompatibilitas STS TS KS CS S SS Mean 
Std. 

Deviasi 

1 

Teknologi yang digunakan 

oleh media sosial kompatibel 

dengan lingkungan teknologi 

perusahaan 

0 0 8 22 34 49 5,01 0,96 

2 

Penggunaan media sosial 

kompatibel dengan kebutuhan 

akan kecepatan dalam 

pelaksanaan proses bisnis 

0 0 0 22 38 40 5,18 0,77 

3 

Penggunaan media sosial 

dalam kegiatan perusahaan 

sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan akan informasi di 

luar lingkungan kerja 

0 0 0 26 34 40 5,14 0,80 
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c. Kompleksitas 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel kompleksitas yang terdiri dari 3 

butir pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel 

kompleksitas. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat pada 

indikator ketiga, yaitu sebesar 5,02 di mana pernyataan tersebut berisi 

“Media sosial fleksibel untuk berinteraksi”, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa responden menilai penggunaan media sosial fleksibel untuk 

berinteraksi. Kemudian, mean terendah terdapat pada indikator kedua, 

yaitu sebesar 4,83 di mana pernyataan tersebut berisi “Saya merasa media 

sosial mudah untuk digunakan” sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden menilai bahwa media sosial masih cukup mudah untuk 

digunakan. Selanjutnya, pernyataan pertama yang berisi “Dengan media 

sosial saya merasa mudah untuk melakukan apa yang saya ingin lakukan” 

memiliki skor butir yang yang tidak bervariasi atau cenderung sama 

dengan deviasi standar sebesar 0,80. Sementara itu, skor butir yang paling 

bervariasi terdapat pada butir pernyataan kedua yaitu “Saya merasa media 

sosial mudah untuk digunakan”  dengan deviasi standar sebesar 0,98. 

Berikut ini merupakan hasil tanggapan dari responden mengenai 

kompleksitas yang disajikan pada Tabel 4.9: 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden Kompleksitas 

No. Kompleksitas STS TS KS CS S SS Mean 
Std. 

Deviasi 

1 

Dengan media sosial saya merasa 

mudah untuk melakukan apa 

yang saya ingin lakukan 

0 0 0 34 36 30 4,97 0,80 
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Tabel 4.9 Lanjutan 

2 
Saya merasa media sosial mudah 

untuk digunakan 
0 0 9 31 28 32 4,83 0,98 

3 
Media sosial fleksibel untuk 

berinteraksi 
0 0 0 34 30 36 5,02 0,84 

 

d. Trialability 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel trialability yang terdiri dari 2 butir 

pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel 

trialability. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat pada indikator 

pertama, yaitu sebesar 5,00 di mana pernyataan tersebut berisi 

“Perubahan yang diciptakan media sosial kompatibel dengan 

perusahaan”, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai 

perubahan yang dicipatakan oleh media sosial kompatibel dengan 

perusahaannya. Kemudian, mean terendah terdapat pada indikator kedua, 

yaitu sebesar 4,80 di mana pernyataan tersebut berisi “Media sosial 

kompatibel dengan pelanggan saya” sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden menilai bahwa media sosial yang digunakan sudah cukup 

kompatibel dengan pelanggannya. Selanjutnya, pernyataan pertama yang 

berisi “Perubahan yang diciptakan media sosial kompatibel dengan 

perusahaan” memiliki skor butir yang yang tidak bervariasi atau 

cenderung sama dengan deviasi standar sebesar 0,98. Sementara itu, skor 

butir yang paling bervariasi terdapat pada butir pernyataan kedua yaitu 

“Media sosial kompatibel dengan pelanggan saya”  dengan deviasi 

standar sebesar 1,02. Berikut ini merupakan hasil tanggapan dari 

responden mengenai trialability yang disajikan pada Tabel 4.10: 
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Tabel 4.10 

Tanggapan Responden Trialability 

 

e. Observability 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel kompatibilitas yang terdiri dari 6 

butir pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel 

observability. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat pada 

indikator ketiga, yaitu sebesar 5,27 di mana pernyataan tersebut berisi 

“Saya akan menggunakan media sosial ketika saya telah mengetahui 

tentang media sosial tersebut”, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden merasa bahwa mereka akan mulai menggunakan suatu 

platform media sosial ketika mereka telah mengetahui tentang media 

sosial tersebut. Kemudian, mean terendah terdapat pada indikator kelima, 

yaitu sebesar 4,58 di mana pernyataan tersebut berisi “Saya akan 

menunggu sampai pelanggan mulai menggunakan media sosial” sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden merasa mereka mungkin akan 

menunggu sampai pelanggan mulai menggunakan media sosial. 

Selanjutnya, pernyataan ketiga yang berisi “Saya akan menggunakan 

media sosial ketika saya telah mengetahui tentang media sosial tersebut” 

memiliki skor butir yang yang tidak bervariasi atau cenderung sama 

No. Trialability STS TS KS CS S SS Mean Std. 
Deviasi 

1 

Perubahan yang diciptakan media 

sosial kompatibel dengan 

perusahaan 
0 0 9 21 31 39 5,00 0,98 

2 
Media sosial kompatibel dengan 

pelanggan saya 0 0 12 28 28 32 4,80 1,02 
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dengan deviasi standar sebesar 0,70. Sementara itu, skor butir yang paling 

bervariasi terdapat pada butir pernyataan kelima yaitu “Saya akan 

menggunakan media sosial ketika saya telah mengetahui tentang media 

sosial tersebut” dengan deviasi standar sebesar 1,38. Berikut ini 

merupakan hasil tanggapan dari responden mengenai observability yang 

disajikan pada Tabel 4.11: 

Tabel 4.11 

Tanggapan Responden Observability 

No. Observablity STS TS KS CS S SS Mean 
Std. 

Deviasi 

1 

Saya akan menggunakan 

media sosial ketika banyak 

yang menggunakannya 

0 0 0 31 33 36 5,05 0,82 

2 

Saya akan menggunakan 

media sosial ketika saya telah 

melihat orang lain 

menggunakannya 

0 0 0 30 35 35 5,05 0,81 

3 

Saya akan menggunakan 

media sosial ketika saya telah 

mengetahui tentang media 

sosial tersebut 

0 0 0 14 45 41 5,27 0,70 

4 

Saya akan menggunakan 

media sosial jika media sosial 

tersebut menjadi populer 

1 8 8 13 31 39 4,82 1,30 

5 

Saya akan menunggu sampai 

pelanggan mulai 

menggunakan media sosial 

3 8 9 20 28 32 4,58 1,38 
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Tabel 4.11 Lanjutan 

6 

Saya akan menggunakan 

media sosial ketika orang lain 

telah memiliki pengalaman 

sukses dalam 

menggunakannya 

1 4 6 17 34 38 4,93 1,14 

 

2. Organisasi (Dukungan Manajemen Puncak) 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel dukungan manajemen puncak yang 

terdiri dari 3 butir pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju 

terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel 

dukungan manajemen puncak. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat 

pada indikator pertama, yaitu sebesar 5,27 di mana pernyataan tersebut berisi 

“Manajemen puncak dalam organisasi saya tertarik untuk melakukan adopsi 

media sosial”, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden merasa bahwa 

manajemen puncak di dalam organisasinya merasa tertarik untuk melakukan 

adopsi media sosial. Kemudian, mean terendah terdapat pada indikator kedua, 

yaitu sebesar 5,06 di mana pernyataan tersebut berisi “Manajemen puncak 

dalam organisasi saya memandang bahwa adopsi media sosial itu penting” 

sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai bahwa manajemen 

puncak di dalam organisasinya merasa adopsi media sosial cukup penting. 

Selanjutnya, pernyataan pertama yang berisi “Manajemen puncak dalam 

organisasi saya tertarik untuk melakukan adopsi media sosial” memiliki skor 

butir yang yang tidak bervariasi atau cenderung sama dengan deviasi standar 

sebesar 0,75. Sementara itu, skor butir yang paling bervariasi terdapat pada 

butir pernyataan kedua yaitu “Manajemen puncak dalam organisasi saya 

memandang bahwa adopsi media sosial itu penting” dengan deviasi standar 
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sebesar 0,88. Berikut ini merupakan hasil tanggapan dari responden mengenai 

dukungan manajemen puncak yang disajikan pada Tabel 4.12: 

Tabel 4.12 

Tanggapan Responden Dukungan Manajemen Puncak 

 

3. Lingkungan 

a. Industri Kompetitif 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel industri kompetitif yang terdiri dari 

2 butir pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel industri 

kompetitif. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat pada indikator 

kedua, yaitu sebesar 5,28 di mana pernyataan tersebut berisi “Pelanggan 

dapat dengan mudah memiliki akses terhadap beberapa poduk/layanan 

yang ada di pasaran yang berbeda dengan perusahaan saya tetapi 

No. Dukungan Manajemen Puncak STS TS KS CS S SS Mean Std. 
Deviasi 

1 

Manajemen puncak dalam 

organisasi saya tertarik untuk 

melakukan adopsi media sosial 
0 0 2 12 43 43 5,27 0,75 

2 

Manajemen puncak dalam 

organisasi saya memandang 

bahwa adopsi media sosial itu 

penting 

0 0 4 24 34 38 5,06 0,88 

3 

Manajemen puncak dalam 

organisasi saya telah 

menunjukkan support untuk 

adopsi media sosial 

0 0 4 12 41 43 5,23 0,81 
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memiliki fungsi yang sama”, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden merasa bahwa pelanggannya bisa saja dengan mudah memiliki 

akses terhadap beberapa produk atau layanan yang ada di pasaran yang  

berbeda dengan perusahaannya tapi memiliki fungsi yang sama. 

Kemudian, mean terendah terdapat pada indikator pertama, yaitu sebesar 

5,18 di mana pernyataan tersebut berisi “Sangat mudah bagi pelanggan 

untuk berpindah kepada perusahaan lain yang memiliki produk/layanan 

yang serupa” sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai 

bahwa pelanggannya mungkin dapat berpindah kepada perusahaan lain 

yang memiliki produk atau layanan yang serupa. Selanjutnya, pernyataan 

kedua yang berisi “Pelanggan dapat dengan mudah memiliki akses 

terhadap beberapa poduk/layanan yang ada di pasaran yang berbeda 

dengan perusahaan saya tetapi memiliki fungsi yang sama” memiliki skor 

butir yang yang tidak bervariasi atau cenderung sama dengan deviasi 

standar sebesar 0,76. Sementara itu, skor butir yang paling bervariasi 

terdapat pada butir pernyataan pertama yaitu “Sangat mudah bagi 

pelanggan untuk berpindah kepada perusahaan lain yang memiliki 

produk/layanan yang serupa” dengan deviasi standar sebesar 0,96. 

Berikut ini merupakan hasil tanggapan dari responden mengenai industri 

kompetitif yang disajikan pada Tabel 4.13: 

Tabel 4.13 

Tanggapan Responden Industri Kompetitif 

No. Industri Kompetitif STS TS KS CS S SS Mean Std. 
Deviasi 

1 

Sangat mudah bagi pelanggan 

untuk berpindah kepada 

perusahaan lain yang 

memiliki produk/layanan 

yang serupa 

0 1 7 12 33 47 5,18 0,96 
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Tabel 4.13 Lanjutan 

2 

Pelanggan dapat dengan 

mudah memiliki akses 

terhadap beberapa 

poduk/layanan yang ada di 

pasaran yang berbeda dengan 

perusahaan saya tetapi 

memiliki fungsi yang sama 

0 0 2 13 40 45 5,28 0,76 

 

b. Efek Bandwagon 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel efek bandwagon yang terdiri dari 3 

butir pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel efek 

bandwagon. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat pada indikator 

pertama, yaitu sebesar 5,23 di mana pernyataan tersebut berisi “Sosial 

media adalah aplikasi yang populer, oleh karena itu, perusahaan ingin ikut 

menggunakannya juga”, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 

merasa bahwa karena media sosial adalah aplikasi yang popular maka 

mereka ingin ikut menggunakannya juga. Kemudian, mean terendah 

terdapat pada indikator ketiga, yaitu sebesar 5,00 di mana pernyataan 

tersebut berisi “Saya memilih untuk melakukan adopsi media sosial 

karena sudah banyak perusahaan yang telah melakukannya” sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden merasa bahwa mereka memilih 

untuk melakukan adopsi media sosial karena terdapat beberapa 

perusahaan yang telah melakukannya. Selanjutnya, pernyataan pertama 

yang berisi “Sosial media adalah aplikasi yang populer, oleh karena itu, 

perusahaan ingin ikut menggunakannya juga” memiliki skor butir yang 
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yang tidak bervariasi atau cenderung sama dengan deviasi standar sebesar 

0,96. Sementara itu, skor butir yang paling bervariasi terdapat pada butir 

pernyataan ketiga yaitu “Saya memilih untuk melakukan adopsi media 

sosial karena sudah banyak perusahaan yang telah melakukannya” dengan 

deviasi standar sebesar 1,24. Berikut ini merupakan hasil tanggapan dari 

responden mengenai efek bandwagon yang disajikan pada Tabel 4.14: 

Tabel 4.14 

Tanggapan Responden Efek Bandwagon 

 

c. Tekanan Kompetitif 

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel tekanan kompetitif yang terdiri dari 

3 butir pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel tekanan 

No. Efek Bandwagon STS TS KS CS S SS Mean 
Std. 

Deviasi 

1 

Sosial media adalah aplikasi 

yang populer, oleh karena itu, 

perusahaan ingin ikut 

menggunakannya juga 

1 1 2 15 32 49 5,23 0,96 

2 

Saya mengikuti orang lain 

dalam melakukan adopsi medi 

sosial 

1 4 6 13 30 46 5,05 1,16 

3 

Saya memilih untuk 

melakukan adopsi media 

sosial karena sudah banyak 

perusahaan yang telah 

melakukannya 

2 3 9 12 27 47 5,00 1,24 
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kompetitif. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat pada indikator 

pertama, yaitu sebesar 5,32 di mana pernyataan tersebut berisi “Media 

sosial akan memungkinkan perusahaan memiliki keunggulan kompetitif 

yang lebih kuat”, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai 

bahwa media sosial memungkinkan perusahaan untuk memiliki 

keunggulan kompetitif yang lebih kuat. Kemudian, mean terendah 

terdapat pada indikator kedua, yaitu sebesar 5,22 di mana pernyataan 

tersebut berisi “Media sosial akan meningkatkan kemampuan perusahaan 

untuk mengungguli pesaing” sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden menilai bahwa media sosial sudah cukup dalam meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk mengungguli pesaing. Selanjutnya, 

pernyataan pertama yang berisi “Media sosial akan memungkinkan 

perusahaan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat” memiliki 

skor butir yang yang tidak bervariasi atau cenderung sama dengan deviasi 

standar sebesar 0,72. Sementara itu, skor butir yang paling bervariasi 

terdapat pada butir pernyataan kedua yaitu “Media sosial akan 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mengungguli pesaing” 

dengan deviasi standar sebesar 0,80. Berikut ini merupakan hasil 

tanggapan dari responden mengenai tekanan kompetitif yang disajikan 

pada Tabel 4.15: 

Tabel 4.15 

Tanggapan Responden Tekanan Kompetitif 

 

No. Tekanan Kompetitif STS TS KS CS S SS Mean 
Std. 

Deviasi 

1 

Media sosial akan memungkinkan 

perusahaan memiliki keunggulan 

kompetitif yang lebih kuat 

0 0 1 12 41 46 5,32 0,72 
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Tabel 4.15 Lanjutan 

 

4. Adopsi Media Sosial 

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel adopsi media sosial yang terdiri dari 4 

butir pernyataan. Mayoritas responden menjawab sangat setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel adopsi media 

sosial. Indikator dengan nilai mean tertinggi terdapat pada indikator pertama, 

yaitu sebesar 5,47 di mana pernyataan tersebut berisi “Media sosial digunakan 

secara luas di departemen pemasaran perusahaan”, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa responden menilai bahwa media sosial digunakan secara 

luas di departemen pemasaran perusahaannya. Kemudian, mean terendah 

terdapat pada indikator ketiga, yaitu sebesar 5,01 di mana pernyataan tersebut 

berisi “Media sosial digunakan secara luas di departemen produksi 

perusahaan” sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai bahwa 

media sosial sudah cukup digunakan secara luas di departemen produksi 

perusahaannya. Selanjutnya, pernyataan kedua yang berisi “Media sosial 

digunakan secara luas di departemen penjualan perusahaan” memiliki skor 

butir yang yang tidak bervariasi atau cenderung sama dengan deviasi standar 

sebesar 0,67. Sementara itu, skor butir yang paling bervariasi terdapat pada 

butir pernyataan ketiga yaitu “Media sosial digunakan secara luas di 

departemen produksi perusahaan” dengan deviasi standar sebesar 0,95. 

2 

Media sosial akan meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk 

mengungguli pesaing 

0 0 2 17 38 43 5,22 0,80 

3 

Media sosial akan memungkinkan 

perusahaan untuk menghasilkan 

laba yang lebih tinggi 

0 0 1 16 38 45 5,27 0,76 
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Berikut ini merupakan hasil tanggapan dari responden mengenai adopsi media 

sosial yang disajikan pada Tabel 4.16: 

Tabel 4.16 

Tanggapan Responden Adopsi Media Sosial 

 

5. Kinerja UKM 

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa hasil dari tanggapan 

responden terhadap indikator variabel kinerja UKM yang terdiri dari 6 butir 

pernyataan. Mayoritas responden menjawab setuju terhadap pernyataan-

pernyataan yang ada pada indikator dalam variabel kinerja UKM. Indikator 

dengan nilai mean tertinggi terdapat pada indikator pertama, yaitu sebesar 

5,40 di mana pernyataan tersebut berisi “Saya merasa terdapat peningkatan 

dalam penjualan perusahaan”, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 

menilai bahwa terdapat peningkatan dalam penjualan perusahaannya. 

Kemudian, mean terendah terdapat pada indikator kedua, yaitu sebesar 4,78 di 

No. Adopsi Media Sosial STS TS KS CS S SS Mean Std. 
Deviasi 

1 

Media sosial digunakan 

secara luas di departemen 

pemasaran perusahaan 

0 0 2 7 33 58 5,47 0,71 

2 

Media sosial digunakan 

secara luas di departemen 

penjualan perusahaan 

0 0 1 7 42 50 5,41 0,67 

3 

Media sosial digunakan 

secara luas di departemen 

produksi perusahaan 
0 1 6 21 35 37 5,01 0,95 

4 

Media sosial digunakan 

secara luas untuk 

pengembangan produk 
0 0 2 8 32 58 5,46 0,73 
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mana pernyataan tersebut berisi “Saya merasa terdapat peningkatan dalam 

saham perusahaan” sehingga dapat disimpulkan bahwa responden menilai 

bahwa peningkatan dalam saham perusahaannya sudah cukup. Selanjutnya, 

pernyataan keempat yang berisi “Saya merasa terdapat peningkatan dalam 

profitabilitas” memiliki skor butir yang yang tidak bervariasi atau cenderung 

sama dengan deviasi standar sebesar 0,79. Sementara itu, skor butir yang 

paling bervariasi terdapat pada butir pernyataan kedua yaitu “Saya merasa 

terdapat peningkatan dalam saham perusahaan” dengan deviasi standar 

sebesar 0,96. Berikut ini merupakan hasil tanggapan dari responden mengenai 

kinerja UKM yang disajikan pada Tabel 4.17:  

Tabel 4.17 

Tanggapan Responden Kinerja UKM 

No. Indikator STS TS KS CS S SS Mean 
Std. 

Deviasi 

1 

Saya merasa terdapat 

peningkatan dalam penjualan 

perusahaan 

0 0 1 11 36 52 5,40 0,72 

2 

Saya merasa terdapat 

peningkatan dalam saham 

perusahaan 

0 1 8 30 34 27 4,78 0,97 

3 

Saya merasa terdapat 

peningkatan dalam jumlah 

karyawan perusahaan 

0 1 5 25 41 28 4,90 0,90 

4 
Saya merasa terdapat 

peningkatan dalam profitabilitas 
0 1 1 14 45 39 5,20 0,79 

5 

Saya merasa terdapat 

peningkatan dalam profit 

margin atas penjualan 

0 1 4 26 39 30 4,93 0,90 
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Tabel 4.17 Lanjutan 

6 

Saya merasa memiliki 

kemampuan untuk mendanai 

pertumbuhan dari hasil laba 

0 0 2 30 40 28 4,94 0,81 

 

C. HASIL ANALISIS DATA 

Hasil analisis data terhadap penelitian ini diperoleh melalui dua tahap 

pengujiam, yaitu pengujian outer model dan inner model. Outer model terdiri 

dari uji validitas dan reliabilitas yang telah dibahas sebelumnya pada bagian 

analisis validitas dan reliabilitas. Selanjutnya akan dilakukan pengujian inner 

model yang terdiri atas coefficient of determination (R2), predictive relevance 

(Q2), Goodness of Fit (GoF), path coefficient, pengujian hipotesis, dan pengujian 

mediasi. 

1. Coefficient of Determination (R2) 

Coefficient of determination atau R-Square digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Berikut ini merupakan nilai R-Square pada tabel 4.18: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji R-Square 

Variabel Nilai R-Square 
Adopsi Media Sosial 0,311 

Kinerja UKM 0,354 
*Sumber olahan data Smart-PLS versi 3.0 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa konstruk teknologi, 

konstruk organisasi, dan konstruk lingkungan mempunyai pengaruh moderat 

(sedang) terhadap adopsi media sosial yaitu sebesar 0,311. Artinya, setiap 

perubahan yang ada pada variabel konstruk teknologi, konstruk organisasi, 
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dan konstruk lingkungan maka adopsi media sosial juga akan mengalami 

perubahan sebesar 31,1%. Selain itu, adopsi media sosial juga mempunyai 

pengaruh moderat (sedang) terhadap kinerja UKM yaitu sebesar 0,354. 

Artinya setiap perubahan yang ada pada adopsi media sosial maka kinerja 

UKM juga akan mengalami perubahan sebesar 35,4%. 

2. Predictive Relevance (Q2) 

Predictive relevance atau Q-Square digunakan untuk menilai kecocokan 

model. Nilai Q-Square dihasilkan melalui prosedur blindfolding. Berikut ini 

merupakan nilai Q-Square pada tabel 4.19: 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Q-Square 

Variabel Nilai Q-Square 
Adopsi Media Sosial 0,186 

Kinerja UKM 0,179 
*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa nilai Q-Square variabel 

adopsi media sosial dan kinerja UKM > 0 yang berarti bahwa model 

mempunyai nilai relevansi prediktif. Tabel di atas menggambarkan bahwa 

variabel konstruk teknologi, konstruk organisasi, dan konstruk lingkungan 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap adopsi media sosial dengan nilai 

Q-Square sebesar 0,186 dibandingkan pengaruh terhadap kinerja yang hanya 

sebesar 0,179. 

3. Goodness of Fit Model (GoF) 

Goodsness of Fit Model bertujuan untuk menguji tingkat kessesuain dan 

kelayakan pada suatu model penelitian. Nilai GoF juga dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu, jika nilainya 0,1 maka GoF dinyatakan kecil, jika nilainya 0,25 

maka GoF dinyatakan medium, dan jika nilainya 0,38 maka GoF dinyatakan 

besar. Berikut ini merupakan nilai AVE dan R-Square pada Tabel 4.20: 
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Tabel 4.20 

Hasil Uji AVE dan R-Square 

Variabel Nilai AVE Nilai R-Square 
Teknologi 0,685  
Organisasi 0,651  

Lingkungan 0,664  
Adopsi Media Sosial 0,831 0,311 

Kinerja UKM 0,743 0,354 
*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 

Berdasarkan hasil Tabel 4.20 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

AVE sebesar 0,715 dan dapat diketahui bahwa nilai rata-rata R-Square adalah 

sebesar 0,333 maka nilai GoF  adalah sebesar: 

GoF = �𝑅𝑅2���� × 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴������ 

GoF = �0,333 × 0,715 

GoF = 0,488 

Nilai GoF pada penelitian ini adalah sebesar 0,488 yang berarti tingkat 

kesesuaian dan kelayakan model penelitian ini dinyatakan besar. 

4. Path Coefficient 

Path coefficient digunakan untuk mengetahui seberapa besarr hubungan 

antar variabel pada penelitian ini dengan mengevaluasi nilai estimasi dalam 

hal tanda (arah) dan besaran. Nilai original sample yang berada antara -1 

sampai dengan +1 diindikasikan sebagai variabel yang mempunyai hubungan 

negatif sampai dengan positif. Nilai t-statistic harus memiliki nilai di atas 1,96 

atau p-value di bawah 0,05 untuk dapat dikatakan memiliki pengaruh 

signifikan (Hair dkk, 2011). Berikut ini merupakan nilai path coefficient pada 

tabel 4.21: 
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Tabel 4.21 

Hasil Path Coefficient 

Variabel Original Sample t-statistic p-value 
Teknologi > Adopsi Media Sosial 0,005 0,040 0,968 
Organisasi > Adopsi Media Sosial 0,216 2,137 0,033 

Lingkungan > Adopsi Media Sosial 0,405 3,991 0,000 
Adopsi Media Sosial > Kinerja UKM 0,595 9,139 0,000 

*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa persamaan dalam penelitian ini yaitu 

AMS = 0,005T + 0,216O + 0,405L dan KU = 0,595AMS. Dalam 

mempengaruhi adopsi media sosial, hasil menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan memberikan kontribusi yang paling besar yaitu 0,405 diikuti 

dengan organisasi dan teknologi untuk masing-masing nilai sebesar 0,216 dan 

0,005. Dalam mempengaruhi kinerja UKM, adopsi media sosial berkontribusi 

sebesar 0,595. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel 

teknologi, organisasi, dan lingkungan terhadap adopsi media sosial memiliki 

arah hubungan yang positif tetapi teknologi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap adopsi media sosial. Artinya, nilai yang dihasilkan dalam 

mempengaruhi adopsi media sosial memberikan arah yang positif, sehingga 

dapat dikatakan bahwa perubahan nilai adopsi media sosial berbanding lurus 

dengan setiap perubahan nilai yang terjadi pada teknologi, organisasi, dan 

lingkungan. Serta adopsi media sosial juga memiliki hubungan yang positif 

dengan kinerja UKM di mana dapat dikatakan bahwa perubahan nilai kinerja 

UKM berbanding lurus dengan perubahan nilai adopsi media sosial. 

Hasil pengukuran path coefficient dan R-Square dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Hasil Path Coefficient dan R-Square 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan. Uji 

hipotesis dapat dilihat dari t-statistic dan p-value, jika t-statistic > 1,96 dan p-

value < 0,05 maka hipotesis tidak ditolak, sedangkan jika t-statistic < 1,96 dan 

p-value > 0,05 maka hipotesis ditolak. Berikut ini merupakan nilai t-statistic 

dan p-value pada tabel 4.22: 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel t-statistic p-value 
Teknologi > Adopsi Media Sosial 0,040 0,968 
Organisasi > Adopsi Media Sosial 2,137 0,033 

Lingkungan > Adopsi Media Sosial 3,991 0,000 
Adopsi Media Sosial > Kinerja UKM 9,139 0,000 

*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 

Berdasarkan Tabel 4.22 dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut: 
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H1: Konstruk teknologi memiliki pengaruh positif terhadap adopsi media 

sosial. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel konstruk teknologi terhadap adopsi 

media sosial memiliki nilai t-statistic sebesar 0,040 dan nilai p-value sebesar 

0,968, maka H1 ditolak karena t-statistic lebih kecil dari 1,96 dan p-value 

lebih besar dari 0,05. Demikian disimpulkan variabel konstruk teknologi tidak 

memiliki pengaruh terhadap adopsi media sosial yang dilakukan oleh UKM di 

Indonesia secara signifikan. 

H2: Konstruk organisasi memiliki pengaruh positif terhadap adopsi 

media sosial. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel konstruk organisasi terhadap adopsi 

media sosial memiliki nilai t-statistic sebesar 2,137 dan nilai p-value sebesar 

0,033, maka H2 tidak ditolak karena t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-

value lebih kecil dari 0,05. Demikian disimpulkan variabel konstruk 

organisasi memiliki pengaruh positif terhadap adopsi media sosial yang 

dilakukan oleh UKM di Indonesia secara signifikan. 

H3: Konstruk lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap adopsi 

media sosial. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel konstruk lingkungan terhadap 

adopsi media sosial memiliki nilai t-statistic sebesar 3,991 dan nilai p-value 

sebesar 0,000, maka H3 tidak ditolak karena t-statistic lebih besar dari 1,96 

dan p-value lebih kecil dari 0,05. Demikian disimpulkan variabel konstruk 

lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap adopsi media sosial yang 

dilakukan oleh UKM di Indonesia secara signifikan. 

H4: Adopsi media sosial memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

UKM. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel adopsi media sosial terhadap 

kinerja UKM memiliki nilai t-statistic sebesar 9,139 dan nilai p-value sebesar 

0,000, maka H4 tidak ditolak karena t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-
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value lebih kecil dari 0,05. Demikian disimpulkan variabel adopsi media 

sosial memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UKM di Indonesia secara 

signifikan. 

6. Analisis Mediasi 

Tabel 4.23 

Hasil Uji Mediasi 

Variabel t-statistic p-value 
Teknologi > Adopsi Media Sosial > Kinerja 0,039 0,969 
Organisasi > Adopsi Media Sosial > Kinerja 1,990 0,049 

Lingkungan > Adopsi Media Sosial > Kinerja 3,485 0,001 
*Sumber hasil olah data Smart-PLS versi 3.0 

Berdasarkan Tabel 4.23 maka hasil pengujian mediasi dapat disimpulkan 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H5: Adopsi media sosial dapat memediasi pengaruh positif konstruk 

teknologi terhadap kinerja UKM di Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengujian variabel konstruk teknologi terhadap kinerja 

UKM melalui adopsi media sosial sebagai variabel mediasi yang memiliki 

nilai t-statistic sebesar 0,039 dan p-value sebesar 0,969 maka H5 ditolak 

karena t-statistic lebih kecil dari 1,96 dan p-value lebih besar dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel adopsi media sosial tidak mempengaruhi 

hubungan antara variabel konstruk teknologi dan kinerja UKM di Indonesia 

secara signifikan. 

H6: Adopsi media sosial dapat memediasi pengaruh positif konstruk 

organisasi, terhadap kinerja UKM di Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengujian variabel konstruk organisasi terhadap kinerja 

UKM melalui adopsi media sosial sebagai variabel mediasi yang memiliki 

nilai t-statistic sebesar 1,990 dan p-value sebesar 0,049 maka H6 tidak ditolak 

karena t-statistic besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 
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disimpulkan variabel adopsi media sosial dapat memediasi variabel konstruk 

organisasi terhadap kinerja UKM di Indonesia secara signifikan. 

H7: Adopsi media sosial dapat memediasi pengaruh positif konstruk 

lingkungan terhadap kinerja UKM di Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengujian variabel konstruk lingkungan terhadap 

kinerja UKM melalui adopsi media sosial sebagai variabel mediasi yang 

memiliki nilai t-statistic sebesar 3,485 dan p-value sebesar 0,001 maka H7 

tidak ditolak karena t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value lebih kecil 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel adopsi media sosial dapat 

memediasi variabel konstruk lingkungan terhadap kinerja UKM di Indonesia 

secara signifikan. 

 

D. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan metode bootstrapping dapat 

disimpulkan pembahasan mengenai ketujuh hipotesis pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

Berdasrkan Tabel 4.22 hasil pengujian hipotesis variabel konstruk teknologi 

terhadap adopsi media sosial yang dilakukan oleh UKM di Indonesia dapat 

disimpulkan bahwa variabel konstruk teknologi, yaitu keuntungan relatif, 

komptabilitas, kompleksitas, trialabilty, dan observability tidak memiliki 

pengaruh terhadap adopsi media sosial secara signifikan. Hasil penelitian ini 

searah dengan penelitian yang dilakukan oleh AlSharji dkk. (2018) yang 

menunjukkan bahwa konstruk teknologi tidak mempengaruhi keputusan adopsi 

media sosial yang dilakukan oleh UKM secara signifikan. Menurut Buonanno 

dkk. (2005) hal tersebut disebabkan karena keputusan perushaan untuk 

melakukan adopsi media sosial lebih dipengaruhi oleh faktor internal 

dibandingkan dengan faktor-faktor bisnis. 
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Berdasarkan Tabel 4.22 hasil pengujian hipotesis variabel konstruk organisasi 

terhadap adopsi media sosial yang dilakukan oleh UKM di Indonesia dapat 

disimpulkan bahwa variabel konstruk organisasi memiliki pengaruh positif 

terhadap adopsi media sosial secara signifikan. Hasil penelitian ini searah dengan 

penelitian yang dilakukan oleh AlSharji dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa 

konstruk organisasi, yaitu dukungan manajemen puncak mempengaruhi 

keputusan adopsi media sosial yang dilakukan oleh UKM secara signifikan. 

Jeyaraj dkk. (2006) mengidentifikasi bahwa dukungan manajemen puncak 

merupakan salah prediktor terbaik bagi adopsi inovasi teknologi. Menurut Thong 

(1999) manajemen puncak dapat mendorong perubahan dengan 

mengkomunikasikan dan memperkuat nilai-nilai melalui visi yang 

diartikulasikan untuk organisasi. 

Berdasarkan Tabel 4.22 hasil pengujian hipotesis variabel konstruk 

lingkungan terhadap adopsi media sosial yang dilakukan oleh UKM di Indonesia 

dapat disimpulkan bahwa variabel konstruk lingkungan memiliki pengaruh 

positif terhadap adopsi media sosial secara signifikan. Hasil penelitian ini searah 

dengan penelitian yang dilakukan oleh AlSharji dkk. (2018) yang menunjukkan 

bahwa konstruk lingkungan, yaitu tekanan kompetitif, efek bandwagon, dan 

industri kompetitif mempengaruhi keputusan adopsi media sosial yang dilakukan 

oleh UKM secara signifikan. Lertwongsatien dan Wongpinunwatana (2003) 

mengidentifikasi bahwa terdapat asosiasi positif di antara industri kompetitif 

dengan keputusan untuk melakukan adopsi media sosial.  Chwelos dkk. (2001); 

Lin (2014); dan Wang dan Cheung (2004) juga mengidentifikasi bahwa tekanan 

kompetitif mempengaruhi keputusan adopsi media sosial. Hal tersebut 

disebabkan karena intensitas kompetitif yang dirasakan oleh UKM 

mempengaruhi perushaan untuk melakukan adopsi media sosial. Lalu, efek 

bandwagon juga memiliki pengaruh positif terhadap keputusan adopsi media 

sosial secara signifikan di mana penelitian ini searah dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Naslund dan Newby (2005) yang menyatakan bahwa perushaan 
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melakukan adopsi teknologi hanya karena semua orang yang berada di industri 

melakukannya. 

Berdasarkan tabel 4.23 hasil pengujian hipotesis variabel adopsi media sosial 

yang memediasi pengaruh konstruk teknologi terhadap kinerja UKM dapat 

disimpulkan bahwa adopsi media sosial tidak mempengaruhi hubungan antara 

variabel konstruk teknologi terhadap kinerja UKM. Hasil penelitian ini searah 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dkk. (2019) yang menunjukkan 

bahwa adopsi media sosial tidak mempengaruhi hubungan antara konstruk 

teknologi dengan kinerja UKM. Ahmad dkk. (2019) menyatakan bahwa adopsi 

media sosial hanya akan memberikan value ketika adopters menggunakannya 

sebagai alat untuk mendukung strategi perusahaan yang sudah ada, bukan hanya 

sebagai tujuan untuk meningkatkan keuntungan. Lalu, hasil pengujian hipotesis 

variabel adopsi media sosial yang memediasi pengaruh konstruk organisasi 

terhadap kinerja UKM dapat disimpulkan bahwa adopsi media sosial 

mempengaruhi hubungan antara variabel konstruk organisasi terhadap kinerja 

UKM. Hasil penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setiowati dkk. (2015) yang menunjukkan bahwa adopsi media sosial 

mempengaruhi hubungan antara konstruk organisasi dengan kinerja UKM. 

Menurut Hoffman dkk. (2014) karyawan di dalam sebuah organisasi 

membutuhkan dukungan dari manajemen puncak untuk merealisasikan sebuah 

proyek media sosial secara sukses. Dukungan tersebut dapat berupa investasi 

dalam infrastruktur IT (Khoumbati dan Thermistocleous, 2006) begitu juga 

dengan menyediakan kemampuan IT yang dibutuhkan melalui pelatihan untuk 

melaksanakan implementasi media sosial di dalam perusahaan. Investasi tersebut 

merupakan elemen penting dari adopsi media sosial yang sukses yang kemudian 

akan meningkatkan kinerja UKM. Berikutnya, hasil pengujian hipotesis variabel 

adopsi media sosial yang memediasi pengaruh konstruk lingkungan terhadap 

kinerja UKM dapat disimpulkan bahwa adopsi media sosial mempengaruhi 

hubungan antara variabel konstruk lingkungan terhadap kinerja UKM. Hasil 
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penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiowati dkk. 

(2015) yang menunjukkan bahwa adopsi media sosial mempengaruhi hubungan 

antara konstruk lingkungan dengan kinerja UKM. Perusahaan yang bersaing 

dalam lingkungan kompetitif lebih bergantung pada inovasi untuk bertahan (Han 

dkk., 1998; Floyd dan Lane, 2000). Zahra dan Bogner (1999) menyatakan bahwa 

daya saing dan dinamika lingkungan memaksa perusahaan untuk menumbuhkan 

budaya inovatif. Media sosial menciptakan berbagai pilihan bagi pelanggan 

sehingga perusahaan harus terus mengimbangi perkembangan teknologi yang 

kemudian akan mempengaruhi kinerja perusahaan (Mokhtar dkk., 2016). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan pada 

Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Tidak terdapat pengaruh konstruk teknologi terhadap adopsi media sosial. 

2. Terdapat pengaruh konstruk organisasi terhadap adopsi media sosial. 

3. Terdapat pengaruh konstruk lingkungan terhadap adopsi media sosial.  

4. Terdapat pengaruh adopsi media sosial terhadap kinerja UKM.  

5. Tidak terdapat pengaruh konstruk teknologi dengan kinerja UKM dengan 

adopsi media sosial sebagai variabel mediasi. 

6. Terdapat pengaruh konstruk organisasi dengan kinerja UKM dengan 

adopsi media sosial sebagai variabel mediasi. 

7. Terdapat pengaruh konstruk lingkungan dengan kinerja UKM dengan 

adopsi media sosial sebagai variabel mediasi. 

 

B. KETERBATASAN DAN SARAN 

1. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu:  

a. Karena keterbatasan waktu yang relatif singkat dan jangkauan wilayah 

yang cukup luas maka jumlah responden dari penelitian ini terbatas dan 

kurang merepresentasikan UKM di seluruh kota yang ada di Indonesia 

sebagai subjek penelitian karena responden yang didapat hanya berasal 

dari beberapa kota tertentu. Selain itu, karena menggunakan kuesioner 

yang disebar seccara online, beberapa repsponden mungkin tidak 

mewakili populasi dan sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
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b. Dalam penelitian ini, semua variabel yang diteliti masih terbilang 

cukup terbatas yaitu hanya pada tiga variabel independen, satu 

variabel mediasi, dan satu variabel dependen. Variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada teknologi, 

organisasi, dan lingkungan serta variabel mediasi adopsi media sosial 

untuk memprediksi kinerja UKM di Indonesia. 

 

2. Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan dan dapat diterapkan dalam penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar jangkauan 

pengambilan sampel dapat mewakili setiap wilayah yang telah 

ditentukan dalam penelitian, sehingga setiap respondennya dapat 

mewakili subjek penelitian dengan tepat. 

b. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar lebih diperbanyak dan 

ditambahakan variabel-variabel di luar dari variabel yang telah 

dibahas dalam penelitian ini, misalnya availabilty dan karakteristik 

untuk konstruk teknologi, ukuran organisasi, pengetahuan dan 

inovasi dari manajer untuk konstruk organisasi, dan karakteristik 

pasar dan peraturan pemerintah untuk konstruk lingkungan yang 

dapat berpengaruh terhadap adopsi media sosial yang kemudian 

akan berpengaruh terhadap kinerja dari UKM. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1: Kuesioner 

KUESIONER 

Responden yang terhormat, saya sebagai mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas 

Tarumanagara sedang melakukan penelitian sebagai syarat untuk menyelesaikan studi 

Program Studi S1 Manajemen dengan judul "Pengaruh Teknologi, Organisasi, dan 

Lingkungan Terhadap Kinerja UKM di Indonesia Dengan Adopsi Media Sosial 

Sebagai Mediator". Dengan ini saya minta ketersediaan Anda untuk berpartisipasi 

dalam mengisi kuesioner ini secara objektif sesuai dengan pendapat Anda. Terima 

kasih atas ketersediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini. 

 

Hormat saya, 

Sharen Elen 
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A. Screening Question 

Petunjuk pengisian: 

Pada bagian ini Anda diminta untuk memilih jawaban yang sesuai. 

1. Apakah Anda sedang menjalankan bisnis UKM dan UKM tersebut melakukan 

adopsi media sosial atau memanfaatkan media sosial dalam pengoperasian 

perusahaan? 

a. Ya (Silahkan lanjut ke pertanyaan berikutnya) 

b. Tidak (Terima kasih atas partisipasinya) 
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B. Profil Responden

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda (X) pada jawaban yang sesuai. 

1. Jenis Kelamin: 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

2. Usia: 

a. 21-30 Tahun 

b. 31-40 Tahun 

c. 41-50 Tahun 

d. > 50 Tahun 

3. Domisili: 

a. Jakarta 

b. Bogor 

c. Bandung 

d. Surabaya 

e. Lainnya:____ 

4. Berapa tahun sejak adopsi 

media sosial: 

a. < 1 Tahun 

b. 1-2 Tahun 

c. 3-4 Tahun 

d. > 5 Tahun 

 

5. Menggunakan media sosial 

sebagai alat pemasaran: 

a. Jarang 

b. Sedikit 

c. Cukup Sering 

d. Sangat Sering 

6. Platform media sosial yang 

digunakan (bisa dipilih lebih 

dari satu): 

a. Facebook 

b. Twitter 

c. Youtube 

d. Instagram 

e. Line 

f. Whatsapp 
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C. Tanggapan Responden 

Petunjuk pengisian: 

Isilah pertanyaan ini dengan memilih angka 1 sampai dengan 6 sesuai dengan 

jawaban yang paling tepat dengan pendapat Anda. Adapun keterangan pada pilihan 

jawaban adalah sebai berikut:  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2 = Tidak Setuju (TS)  

3 = Kurang Setuju (KS)  

4 = Cukup Setuju (CS) 

5 = Setuju (S)  

6 = Sangat Setuju (SS) 

1. Konstruk Teknologi 

Keuntungan Relatif 

 
 
 
 

No. Keuntungan Relatif STS TS KS CS S SS 

1 
Media sosial menyediakan peluang 

baru bagi perusahaan       

2 

Media sosial memungkinkan untuk 

mempelajari lebih banyak tentang 

pesaing 
      

3 

Media sosial memungkinkan untuk 

pemasaran dan advertising yang 

lebih baik 
      

4 
Media sosial memungkinkan untuk 

meningkatkan citra perusahaan       
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Kompatibilitas 

 

Kompleksitas 

 

Trialability 

No. Kompatibilitas STS TS KS CS S SS 

1 

Teknologi yang digunakan oleh 

media sosial kompatibel dengan 

lingkungan teknologi perusahaan 

      

2 

Penggunaan media sosial kompatibel 

dengan kebutuhan akan kecepatan 

dalam pelaksanaan proses bisnis 
      

3 

Penggunaan media sosial dalam 

kegiatan perusahaan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan akan 

informasi di luar lingkungan kerja 

      

No. Kompleksitas STS TS KS CS S SS 

1 

Dengan media sosial saya merasa 

mudah untuk melakukan apa yang 

saya ingin lakukan 

      

2 
Saya merasa media sosial mudah 

untuk digunakan       

3 
Media sosial fleksibel untuk 

berinteraksi       

No. Trialability STS TS KS CS S SS 

1 
Perubahan yang diciptakan media 

sosial kompatibel dengan perusahaan 

   
 

  

2 
Media sosial kompatibel dengan 

pelanggan saya 
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Observability 

 

2. Konstruk Organisasi (Dukungan Manajemen Puncak) 

No. Dukungan Manajemen Puncak STS TS KS CS S SS 

1 

Manajemen puncak dalam organisasi 

saya tertarik untuk melakukan adopsi 

media sosial 

      

2 Manajemen puncak dalam organisasi       

No. Observabillity STS TS KS CS S SS 

1 

Saya akan menggunakan media 

sosial ketika banyak yang 

menggunakannya 

      

2 

Saya akan menggunakan media 

sosial ketika saya telah melihat orang 

lain menggunakannya 
      

3 

Saya akan menggunakan media 

sosial ketika saya telah mengetahui 

tentang media sosial tersebut 
      

4 

Saya akan menggunakan media 

sosial jika media sosial tersebut 

menjadi populer 

      

5 

Saya akan menunggu sampai 

pelanggan mulai menggunakan 

media sosial 
      

6 

Saya akan menggunakan media 

sosial ketika orang lain telah 

memiliki pengalaman sukses dalam 

menggunakannya 
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saya memandang bahwa adopsi 

media sosial itu penting 

3 

Manajemen puncak dalam organisasi 

saya telah menunjukkan support 

untuk adopsi media sosial 

      

 

3. Konstruk Lingkungan 

Industri Kompetitif 

 

Efek Bandwagon 

No. Efek Bandwagon STS TS KS CS S SS 

1 

Sosial media adalah aplikasi yang 

populer, oleh karena itu, perusahaan 

ingin ikut menggunakannya juga 

      

2 
Saya mengikuti orang lain dalam 

melakukan adopsi medi sosial 
      

3 Saya memilih untuk melakukan       

No. Industri Kompetitif STS TS KS CS S SS 

1 

Sangat mudah bagi pelanggan untuk 

berpindah kepada perusahaan lain 

yang memiliki produk/layanan yang 

serupa 

      

2 

Pelanggan dapat dengan mudah 

memiliki akses terhadap beberapa 

poduk/layanan yang ada di pasaran 

yang berbeda dengan perusahaan 

saya tetapi memiliki fungsi yang 

sama 
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adopsi media sosial karena sudah 

banyak perusahaan yang telah 

melakukannya 

 

Tekanan Kompetitif 

 

4. Adopsi Media Sosial 

 

 

No. Tekanan Kompetitif STS TS KS CS S SS 

1 

Media sosial akan memungkinkan 

perusahaan memiliki keunggulan 

kompetitif yang lebih kuat 
      

2 

Media sosial akan meningkatkan 

kemampuan perusahaan untuk 

mengungguli pesaing 
      

3 

Media sosial akan memungkinkan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang lebih tinggi 
      

No. Adopsi Media Sosial STS TS KS CS S SS 

1 
Media sosial digunakan secara luas 

di departemen pemasaran perusahaan 
      

2 
Media sosial digunakan secara luas 

di departemen penjualan perusahaan 
      

3 
Media sosial digunakan secara luas 

di departemen produksi perusahaan       

4 
Media sosial digunakan secara luas 

untuk pengembangan produk       
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5. Kinerja UKM 

 

Terima kasih atas partisipasinya dalam mengisi kuesioner ini. 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kinerja UKM STS TS KS CS S SS 

1 
Saya merasa terdapat peningkatan 

dalam penjualan perusahaan       

2 
Saya merasa terdapat peningkatan 

dalam saham perusahaan       

3 
Saya merasa terdapat peningkatan 

dalam jumlah karyawan perusahaan       

4 
Saya merasa terdapat peningkatan 

dalam profitabilitas       

5 
Saya merasa terdapat peningkatan 

dalam profit margin atas penjualan       

6 

Saya merasa memiliki kemampuan 

untuk mendanai pertumbuhan dari 

hasil laba 
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LAMPIRAN 2: Hasil Jawaban Responden 

No. KR1 KR4 KR5 KR6 KOMPTB1 KOMPTB2 KOMPTB5 KOMPLEKS1 KOMPLEKS3 KOMPLEKS5 TRIAL1 TRIAL2 
1 4 4 4 6 3 5 4 6 3 6 3 3 
2 6 5 4 6 3 5 6 5 4 6 3 4 
3 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 
4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
6 4 5 4 4 4 4 6 4 4 4 4 4 
7 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
8 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 
9 4 4 6 6 6 6 4 5 4 5 6 4 
10 4 4 4 4 4 4 6 4 4 4 4 4 
11 4 5 6 6 6 6 4 6 5 6 6 5 
12 6 4 6 6 6 6 6 6 3 6 6 3 
13 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
17 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 
19 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 
20 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
21 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
22 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
23 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
24 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 
25 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
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26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 
28 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 3 5 
29 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
30 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
31 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 
32 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
33 6 5 6 6 6 6 6 5 5 6 6 5 
34 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 
35 6 5 6 6 6 6 6 5 5 5 6 5 
36 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
37 5 4 6 6 6 6 5 5 4 5 6 4 
38 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 
39 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
40 6 5 6 6 6 6 6 5 5 6 6 5 
41 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
42 5 6 5 5 5 5 5 5 6 5 5 6 
43 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
44 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
45 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
46 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
47 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
50 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
52 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 6 
53 5 5 6 6 6 6 5 4 5 4 6 5 
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54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 
56 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
57 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
58 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
62 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
63 6 5 6 6 6 6 6 5 5 5 6 5 
64 5 5 5 5 5 5 5 6 4 6 5 4 
65 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
67 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
68 4 5 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 
69 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
70 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
71 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
72 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 3 5 
73 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
75 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
76 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 
77 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
78 4 5 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 
79 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
80 6 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 
81 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 
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82 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
85 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
86 6 5 5 5 5 5 6 6 5 6 5 5 
87 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
88 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
90 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
92 5 6 6 6 6 6 5 4 6 4 6 6 
93 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 
94 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
95 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
97 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
98 6 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 
99 4 6 5 5 5 5 4 5 6 5 5 6 

100 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
 

No. OBSE
RVE1 

OBSE
RVE2 

OBSE
RVE3 

OBSE
RVE4 

OBSE
RVE5 

OBSE
RVE6 

DMP
1 

DMP
2 

DMP
3 IK1 IK2 BWG1 BWG2 BWG3 TK1 TK2 TK3 

1 6 6 6 3 3 4 5 4 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
2 6 6 4 3 4 6 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
5 4 4 4 2 1 1 5 6 5 3 5 5 2 2 4 4 5 
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6 4 4 5 4 2 2 5 5 6 6 6 4 3 2 5 5 6 
7 4 5 4 5 5 5 5 6 5 5 5 5 2 3 3 4 5 
8 4 4 4 3 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 
9 5 4 4 6 4 3 5 4 3 3 4 4 5 5 6 6 5 
10 5 4 5 4 4 4 5 5 6 4 6 5 5 4 4 4 4 
11 6 6 6 6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 
12 6 5 6 6 3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 
13 4 4 5 5 2 5 5 5 5 6 6 6 6 6 4 3 4 
14 5 5 5 5 4 5 6 6 6 5 5 5 5 5 5 4 4 
15 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 2 5 2 5 4 4 
16 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 
17 4 4 5 2 2 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 5 
18 6 6 6 6 6 6 5 5 5 4 4 1 1 1 5 5 5 
19 4 4 5 3 3 4 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
20 4 4 4 4 4 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
21 6 6 6 6 6 6 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
22 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
23 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
24 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 6 5 4 4 5 
25 5 5 5 5 4 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
26 4 5 5 4 4 4 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 
27 4 5 5 5 4 5 6 6 6 5 5 4 5 5 5 5 5 
28 4 5 5 3 5 5 6 6 6 6 6 6 4 5 6 6 6 
29 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
30 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 
31 5 5 5 5 4 4 6 6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
32 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
33 6 5 6 6 5 6 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 
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34 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
35 5 6 5 6 5 6 5 4 5 5 5 5 6 5 6 6 6 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
37 5 4 6 6 4 5 6 6 5 6 5 6 6 6 6 6 6 
38 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 6 4 4 3 5 6 5 
39 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
40 6 6 4 6 5 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 5 6 
41 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
42 5 5 5 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
43 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 
44 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
45 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 4 
46 6 6 6 6 6 6 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
47 6 6 6 6 6 6 5 4 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
48 5 5 5 5 5 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
49 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 6 6 4 4 5 5 4 
50 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 
51 5 5 5 5 5 5 5 4 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
52 5 6 5 6 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 5 5 5 
53 4 5 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
54 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 
55 4 4 4 5 4 5 4 3 3 5 4 3 5 3 4 4 3 
56 6 6 6 6 6 6 4 4 4 6 6 6 6 6 6 6 6 
57 6 6 6 6 6 6 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
58 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 5 5 4 5 4 
59 4 4 4 2 2 2 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 
60 4 4 5 2 2 2 6 4 6 2 5 5 3 3 4 4 4 
61 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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62 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 6 5 5 6 5 5 
63 5 5 6 6 5 6 5 4 5 6 5 5 6 6 5 5 6 
64 6 6 6 5 4 5 4 5 5 3 3 5 5 3 4 5 6 
65 4 4 5 5 1 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 
66 4 4 5 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 1 6 3 4 
67 5 4 5 4 2 3 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 
68 4 4 5 3 3 3 5 5 5 6 6 5 2 3 5 5 5 
69 4 4 5 2 2 4 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 
70 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 
71 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
72 4 4 6 3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
73 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
74 4 4 5 2 4 4 5 4 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
75 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
76 5 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
77 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
78 4 4 5 3 3 4 6 3 6 4 4 4 5 5 5 5 5 
79 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 
80 5 5 6 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
81 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 
82 4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 
83 5 5 6 5 5 5 5 4 6 5 5 5 5 5 5 5 5 
84 5 5 5 5 5 5 6 6 6 4 4 4 4 4 4 4 4 
85 6 6 6 6 6 6 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
86 6 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 6 4 4 6 6 5 
87 5 5 6 5 4 5 6 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 
88 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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90 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
91 5 5 5 5 5 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
92 4 5 5 6 6 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 
93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
94 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
95 5 5 6 4 5 5 6 6 5 6 5 6 6 5 5 5 5 
96 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 5 5 
97 5 4 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 
98 5 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 4 4 
99 5 5 5 5 6 4 5 4 5 4 5 5 5 6 5 4 5 

100 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
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No. AMS1 AMS3 AMS5 AMS6 KU1 KU2 KU3 KU4 KU5 KU6 
1 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 
2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 
3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
5 5 5 5 6 5 5 6 6 6 5 
6 4 5 5 5 6 3 5 5 6 6 
7 5 6 5 6 6 4 5 4 4 4 
8 5 5 5 4 6 6 4 3 3 4 
9 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 
10 4 4 4 5 6 5 4 4 4 5 
11 6 6 4 6 5 4 4 5 4 4 
12 6 6 5 6 4 3 3 4 4 4 
13 6 6 6 6 5 3 3 5 4 4 
14 6 6 4 6 5 4 4 5 4 4 
15 6 5 4 6 5 4 4 4 4 4 
16 6 6 6 6 6 4 4 6 6 5 
17 6 6 6 6 6 5 5 6 6 5 
18 6 6 6 6 6 4 4 5 5 4 
19 6 6 4 6 5 4 4 5 5 5 
20 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 
21 5 5 5 5 6 5 5 6 6 5 
22 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
23 6 6 6 6 6 4 4 5 5 5 
24 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 
25 6 5 5 6 6 5 5 5 5 4 
26 5 5 5 6 5 4 4 5 5 4 
27 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 
28 5 5 3 6 5 5 5 5 5 5 
29 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
30 6 4 4 6 5 4 5 5 4 4 
31 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
32 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
33 5 6 4 6 5 5 5 5 5 5 
34 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
35 5 6 5 5 6 5 6 5 5 5 
36 5 6 5 5 6 6 5 5 5 5 
37 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 
38 5 5 2 5 5 3 3 4 5 4 
39 6 6 6 6 6 4 5 6 5 5 
40 5 5 3 5 5 4 3 5 5 4 
41 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
42 6 6 3 6 6 5 4 6 6 6 
43 6 5 5 5 6 6 6 5 5 6 
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44 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
45 6 5 5 6 6 4 5 5 5 4 
46 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 
47 6 6 4 6 6 4 5 4 4 4 
48 6 5 4 6 6 6 6 6 6 6 
49 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
51 6 6 6 6 6 4 5 6 4 4 
52 6 4 5 6 5 6 5 6 5 5 
53 5 5 5 5 6 5 5 5 5 5 
54 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
55 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 
56 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 
57 6 6 6 6 6 4 5 5 4 4 
58 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
59 6 5 5 6 5 2 4 4 2 5 
60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
61 6 6 3 5 5 4 4 5 5 5 
62 6 5 5 6 6 5 5 5 4 5 
63 5 5 6 5 4 5 6 5 5 6 
64 5 6 4 5 4 5 5 6 5 5 
65 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 
66 3 3 3 3 3 3 4 2 3 5 
67 3 5 3 3 4 3 3 4 4 4 
68 6 5 6 6 6 4 5 5 5 5 
69 6 6 6 6 6 4 5 6 5 4 
70 5 5 5 5 4 3 5 4 3 3 
71 6 6 6 6 6 5 5 6 5 5 
72 6 6 5 6 5 5 5 5 5 5 
73 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
74 6 6 6 6 4 3 4 4 3 3 
75 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
77 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
78 6 6 6 6 6 4 5 5 4 4 
79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
80 6 6 6 6 6 5 5 6 5 5 
81 6 6 6 6 6 5 5 6 5 4 
82 4 6 4 5 4 4 4 5 4 4 
83 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
84 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 
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85 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
86 6 5 5 5 6 6 5 5 6 5 
87 6 6 6 6 6 4 5 5 4 5 
88 6 6 4 5 5 5 5 5 5 5 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
90 6 6 6 6 6 5 6 6 5 5 
91 6 6 4 6 5 4 4 5 4 5 
92 4 5 5 5 5 5 6 6 5 6 
93 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
94 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
95 5 5 6 5 4 5 6 6 5 6 
96 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
97 6 5 5 5 5 5 5 6 6 5 
98 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
99 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 
100 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
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LAMPIRAN 3: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Outer Model) 

a. Loading Factor 
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b. Average Variance Extracted (AVE), Cronbach’s Alpha, Composite Reliabillity 

 
c. Fornell-Larcker 
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d. Cross Loadings 
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LAMPIRAN 4: Hasil Analisis Data (Inner Model) 

a. R-Square 

 

 

 

 

b. Q-Square 

 

 

 

 

 

c. Path Coefficient 

d. Uji Mediasi 
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e. Bootstrapping 
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